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KATA PENGANTAR 

Sejak dikeluarkannya Undang-undang No. 25 Tahun 1999 tentang otonomi 

daerah, dimana pemerintah pusat memberikan sebagian besar kewenangannya 

kepada pemerintah daerah, kini Kota Bontang telah memasuki paradigma baru 

dalam penyelenggaraan pemerintahan.Adanya paradigma baru tersebut membawa 

konsekuensi terhadap perubahan sikap, mental dan perilaku aparatur yang 

seluruhnya diarahkan untuk menciptakan pemerintahan yang baik (Good 

governance), dimana akuntabilitas, transparansi dan partisipasi masyarakat 

menjadi pilarnya.Searah dengan paradigma baru tersebut, pemerintah dituntut 

untuk lebih terbuka serta dapat melakukan pertanggungjawaban kegiatannya 

kepada publik. Oleh karena itu berdasarkan Instruksi Presiden R.I nomor 7 tahun 

1999 dan keputusan ketua LAN R.I nomor 239/IX/6/8/2005, Dinas Kesehatan dan 

KB Kota Bontang menyusun Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) Tahun 

2019, sebagai salah satu bentuk pertanggungjawaban kegiatan yang dilakukan 

pada tahun 2018. 

LKIP ini berisi visi, misi, tujuan, sasaran, program dan kegiatan yang 

dilakukan dalam satu tahun anggaran yaitu tahun 2018, yang memberi arah 

segenap aparatur Dinas Kesehatan dan KB Kota Bontang dalam melakukan 

berbagai aktifitas pembangunan kesehatan. Hasil pembangunan yang dicapai 

Dinas Kesehatan dan KB Kota Bontang pada tahun 2018, sebagian besar telah 

sesuai dengan target yang ditetapkan. Meski masih ada beberapa hal yang perlu 

untuk ditingkatkan pencapaiannya. Sehingga masih diperlukan berbagai upaya 

pembangunan kesehatan yang berkelanjutan dalam mencapai visi Dinas 

Kesehatan dan KB Kota Bontang yakni mewujudkan masyarakat Bontang yang 

sehat,Mandiri dan Berkeadilan 

Bontang,  Januari 2018 

Plt.Kepala Dinas  

 
 

 

dr. Bahauddin, MM 

NIP. 19651021 199003 1 002 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 

 

 

Meningkatnya persaingan, tantangan dan tuntutan masyarakat 

akan pelayanan prima mendorong Dinas Kesehatan dan KB Kota 

Bontang untuk mempersiapkan diri agar tetap eksis dan unggul dengan 

senantiasa mengupayakan perubahan kearah perbaikan.Perubahan 

tersebut dilakukan secara bertahap, terencana, konsisten dan 

berkelanjutan  sehingga dapat meningkatkan akuntabiltas kinerja yang 

berorientasi pada pencapaian hasil atau manfaat. 

Visi merupakan cara pandang jauh ke depan, kemana Dinas 

Kesehatan dan KB Kota Bontang  akan diarahkan dan apa yang akan 

dicapai maupun diperoleh.  Sejalan dengan Visi Pemerintah Kota 

Bontang, maka Visi Dinas Kesehatan dan KB Kota Bontang  adalah 

Terwujudnya Masyarakat Kota Bontang Yang Sehat, Mandiri dan 

Berkeadilan. Sedangkan misi Dinas Kesehatan dan KB terdiri dari empat 

misi (4). 

Adapun Sasaran strategis dalam lima tahun kedepan yaitu tahun 

2016-2021 terdiri dari enam sasaran strategis yaitu : 

1. Meningkatnya kualitas hidup masyarakat melalui penerapan 

pola hidup bersih dan sehat 

2. Meningkatkan pembinaan dan pengawasan  kesehatan 

lingkungan 

3. Meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan ibu dan anak 

4. Melakukan perbaikan gizi masyarakat terutama pada bayi, 

balita dan ibu hamil 

5. Meningkatkan upaya pemberantasan dan pengendalian 

penyakit menular 

6. Terwujudnya kualitas pelayanan terhadap keluarga berencana 

dan kesehatan reproduksi pada masyarakat secara lengkap, 

benar dan akurat 
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Sedangkan Indikator kinerja dari enam sasaran strategis yaitu : 

1. Persentase Rumah tangga ber-PHBS dengan capaian 96,8% meningkat 

dari target yaitu 60% 

2. Persentase TPM yang diperiksa memenuhi syarat dengan capaian 41% 

meningkat dari target yaitu 32,4% 

3. Persentase sarana air minum yang dilakukan pengawasan dengan capaian 

90% meningkat dari target yaitu 80% 

4. Persentase TTU yang memenuhi syarat dengan capaian 95% meningkat 

dari target yaitu 85% 

5. Angka Harapan Hidup dengan capaian 73,69 Tahun belum mencapai dari 

target yaitu 73,79 Tahun 

6. Angka Kematian Ibu dengan capaian 77 KH capaian ini tidak melebihi 

dari target yaitu 150 KH 

7. Angka Kematian Bayi dengan capaian 10 KH capaian ini meningkat dari 

target yaitu 4,7 KH 

8. Prevalensi Balita Gizi Kurang/Underweigth (BB/U) dengan capaian 0,14% 

capaian ini tidak melebihi dari target yaitu < 5% 

9. Inciden Rate DBD dengan capaian 157 per 100.000 pddk capaian ini 

meningkat melebihi dari target yaitu 110 per 100.000 pddk 

10. Cakupan Peserta KB Aktif dengan capaian 69,9% capaian ini meningkat 

dari target yaitu 67% 

Dari capaian indikator di atas dapat dilihat bahwa rata-rata capaian indikator 

kinerja telah mecapai target bahkan ada capaian yang telah melebihi target.   
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Dasar Pembentukan Organisasi  

Dinas Kesehatan Kota Bontang adalah unsur pelaksana Pemerintah 

Daerah yang dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang berada dibawah dan 

bertanggung jawab kepada Kepala Daerah melalui Sekretaris Daerah.  

Dinas Kesehatan Kota Bontang dibentuk berdasarkan Peraturan 

Daerah Kota Bontang Nomor 6 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Dinas Daerah. 

 

B. Aspek Strategis Organisasi  

Beberapa aspek strategis dalam lingkup Dinas Kesehatan Kota 

Bontang diantaranya :   

1. Revitalisasi Puskesmas  

Sejak Januari 2012 telah dilaksanakan revitalisasi puskesmas 

dimana puskesmas tidak hanya memberikan pelayanan promosi 

(promotif) dan pencegahan (prevevtif) saja tetapi juga beralih fungsi 

dalam memberikan pelayanan pengobatan (kuratif) dan rehabilitasi 

(rehabilitatif) yang sebelumnya dilaksanakan di dokter keluarga. 

2. Survei Kepuasaan Masyarakat  

Survei Kepuasan Masyarakat merupakan salah satu indikator 

yang dapat digunakan dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat 

secara lebih baik, lebih efisien dan lebih efektif. Survei tersebut  

mengatur tentang hak-hak konsumen terhadap pelayanan kesehatan 

diantaranya hak memperoleh kenyamanan, keamanan dan keselamatan 

dalam mengkonsumsi barang dan jasa, hak untuk didengar pendapat dan 

keluhannya, hak untuk mendapatkan advokasi, perlindungan dan upaya 

penyelesaian dan hak diperlakukan atau dilayani secara tidak 

diskriminatif.  
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C. Tugas Pokok, Fungsi  

Dinas Kesehatan Kota Bontang bertugas melaksanakan urusan 

pemerintahan daerah di bidang kesehatan berdasarkan asas otonomi dan tugas 

perbantuan dan mempunyai fungsi : 

a. Merumuskan kebijakan daerah di bidang kesehatan.  

b. Merencanakan dan melaporkan program kerja dan kegiatan bidang 

kesehatan.  

c. Mengkoordinasikan pelaksanaan program kerja dan kegiatan SKPD. 

d. Membina terhadap pelaksanaan program kerja dan kegiatan bidang 

kesehatan. 

e. Mengendalikan, memantau dan mengevaluasi kegiatan yang berkaitan 

dengan urusan bidang kesehatan. 

 

D. Struktur Organisasi 
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Gambar 1.1 Struktur Organisasi Dinas Kesehatan dan Keluarga Berencana
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Berdasarkan Peraturan Walikota Nomor 1 Tahun 2012 tentang 

Pembentukan Unit Pelaksana Teknis Puskesmas pada Dinas Kesehatan Kota 

dan Peraturan Walikota Nomor 2 Tahun 2012 tentang Perubahan Kedua atas 

Peraturan Walikota Bontang Nomor 9 Tahun 2009 tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis (UPT) Puskesmas pada Dinas Kesehatan 

Kota Bontang diketahui bahwa UPT Puskesmas berkedudukan dibawah dan 

bertanggung jawab kepada Kepala Dinas melalui Bidang Pelayanan 

Kesehatan. UPT Puskesmas sebagaimana dimaksud terdiri dari :  

A. Puskesmas Bontang Selatan I meliputi wilayah kerja Kelurahan Tanjung 

Laut, Kelurahan Tanjung Laut Indah, dan Kelurahan Satimpo. 

B. Puskesmas Bontang Selatan II meliputi wilayah kerja Kelurahan Berbas 

Tengah dan Kelurahan Berbas Pantai.  

C. Puskesmas Bontang Lestari meliputi wilayah kerja Kelurahan Bontang 

Lestari. 

D. Puskesmas Bontang Utara I meliputi wilayah kerja Kelurahan Api-api, 

Kelurahan Bontang Baru, Kelurahan Bontang Kuala, dan Kelurahan 

Gunung Elai. 

E. Puskesmas Bontang Utara II meliputi wilayah kerja Kelurahan Loktuan 

dan Kelurahan Guntung. 

F. Puskesmas Bontang Barat meliputi wilayah kerja Kelurahan Kanaan, 

Kelurahan Gn. Telihan dan Kelurahan Belimbing. 

UPT Puskesmas mempunyai tugas melakukan sebagian tugas dinas 

dalam rangka penyiapan bahan perumusan kebijakan, koordinasi, dan 

pelayanan teknis operasional kegiatan dinas sesuai lingkup bidangnya. Dalam 

melaksanakan tugasnya, UPT Puskesmas mempunyai fungsi :  

a. Pelaksanaan upaya kesehatan wajib yang meliputi upaya promosi 

kesehatan, upaya kesehatan lingkungan, upaya kesehatan ibu dan anak 

serta keluarga berencana, upaya perbaikan gizi masyarakat, upaya 

pencegahan dan pemberantasan penyakit menular, dan pengobatan; 

b. Pengkoordinasian upaya kesehatan perorangan strata I, praktek dokter 

spesialis dan klinik spesialis; 
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c. Pelaksanaan upaya kesehatan pengembangan yang ditetapkan 

berdasarkan permasalahan kesehatan diwilayah kerjanya; 

d. Pengumpulan, pengolahan, dan analisa data statistik dalam rangka 

penyiapan bahan perumusan kebijakan dinas, sesuai dengan lingkup 

bidangnya; 

e. Penyusunan rencana kerja dan progra kerja, keuangan, kepegawaian, 

peralatan dan ketatausahaan UPT; 

f. Pengurusan kebersihan, keamanan, ketentraman dan ketertiban 

penyelenggaraan UPT; 

g. Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan, sesuai bidang 

tugasnya. 

 Gambar 1.2. Struktur Organisasi UPT Puskesmas  

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Peraturan Walikota Bontang Nomor 10 Tahun 2009 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Jaminan Kesehatan 

Daerah (JAMKESDA) pada Dinas Kesehatan Kota Bontang diketahui bahwa 

UPT Jamkesda pada Dinas Kesehatan berkedudukan dibawah dan 

bertanggung jawab kepada Kepala Dinas melalui bidang Pengembangan 

Sumber Daya Kesehatan.  UPT Jamkesda mempunyai tugas melaksanakan 

kegiatan jaminan pemeliharaan kesehatan pada masyarakat Bontang. Untuk 

melaksanakan tugasnya, UPT Jamkesda mempunyai fungsi :  

a. Penyusunan dan menganalisis rencana kebutuhan operasional UPT 

Jamkesda; 

b. Pelaksanaan manajemen jaminan kesehatan; 

c. Pelaksanaan manajemen kepesertaan; 

d. Pelaksanaan manajemen keuangan; 

Kepala UPT 

Jabatan Fungsional 

Sub Bagian Tata Usaha 
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e. Pelaksanaan urusan tata usaha, kepegawaian dan urusan dalam rumah 

tangga. 

Gambar 1.3. Struktur Organisasi UPT Jamkesda  

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Peraturan Walikota Bontang Nomor 15 Tahun 2009 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Laboratorium 

Kesehatan Daerah (LABKESDA) pada Dinas Kesehatan Kota Bontang 

diketahui bahwa UPT Labkesda pada Dinas Kesehatan berkedudukan 

dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas melalui bidang 

Pengembangan Sumber Daya Kesehatan.  UPT Labkesda mempunyai tugas 

melaksanakan sebagian kegiatan teknis operasional dan/atau kegiatan teknis 

penunjang Dinas di bidang Laboratorium Kesehatan. Untuk melaksanakan 

tugasnya, UPT Labkesda mempunyai fungsi :  

a. Pelaksanaan pemeriksaan kimia kesehatan, toksikologi, mikrobiologi, 

imunologi, dan patologi; 

b. Pelaksanaan riset pengembangan program kesehatan; 

c. Pengelolaan peralatan dan perbekalan laboratorium kesehatan; 

d. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan laboratorium kesehatan; 

e. Pengelolaan urusan ketatausahaan; 

f. Pengurusan kebersihan, keamanan, ketentraman dan ketertiban di 

lingkungan UPT; 

g. Pelaksanaaan tugas-tugas lain yang diberikan atasan, sesuai dengan 

bidang tugasnya. 

  

Kepala UPT 

Jabatan Fungsional 

Sub Bagian Tata Usaha 
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Gambar 1.4. Struktur Organisasi UPT Labkesda 

 

 

 

 

 

 

E. Sumber Daya Manusia  

Sampai dengan 31 Desember 2018, Dinas Kesehatan Kota Bontang 

memiliki sumber daya manusia sebanyak 419 orang dengan komposisi 

sebagai berikut :  

Tabel 1.1. Sumber Daya Kesehatan di  

Dinas Kesehatan Kota Bontang Per 31 Desember 2018 

D
o
k
te

r

B
id

an

P
er

aw
at

P
er

aw
at

 

G
ig

i

F
ar

m
as

i

S
K

M

G
iz

i

S
an

it
as

i

A
n
al

is
 

L
ab

.

U
m

u
m

 

Jumlah 

1 Dinas Kesehatan 1 9 6 0 4 23 1 1 0 47 92

2 PKM Bontang Selatan 1 5 4 10 2 2 2 1 2 2 10 40

3 PKM Bontang Selatan 2 6 6 11 1 4 3 1 2 1 8 43

4 PKM Bontang Utara 1 6 4 13 1 4 4 1 1 1 14 49

5 PKM Bontang Utara 2 7 9 12 2 5 3 1 1 2 14 56

6 PKM Bontang Barat 5 4 10 1 3 2 1 1 2 13 42

7 PKM Bontang Lestari 5 7 9 2 4 2 1 1 2 14 47

10 UPTD Jamkesda 1 0 3 0 2 0 0 0 0 7 13

11 UPTD Labkesda 1 0 2 0 0 0 0 1 8 4 16

12 Klinik PNS 5 2 3 1 3 2 0 0 1 4 21

TOTAL 42 45 79 10 31 41 7 10 19 135 419

Jenis Tenaga 

Sarana No.

 

F. Sarana dan Prasarana Kantor 

Untuk menunjang kegiatan pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya, 

Dinas Kesehatan Kota Bontang dilengkapi dengan sarana dan prasarana 

sebagaimana pada tabel sebagai berikut : 

 

Tabel 1.2. Sarana dan Prasarana Kerja  

Kepala UPT 

Jabatan Fungsional 

Sub Bagian Tata Usaha 
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Dinas Kesehatan Kota Bontang Tahun 2018 

No. Sarana Prasaarana Jumlah Keterangan 

1. Tanah dan Bangunan :  

- Dinas Kesehatan  

- Puskesmas Bontang Selatan I, Selatan II, Bontang 

Utara I, Bontang Utara II, Bontang Barat, 

Bontang Lestari & Puskesmas Pembantu 

 

1.795 M2 

1.358 M2 

 

Baik 

Baik 

 

2. Alat-alat Angkutan (Kendaraan Roda Empat, Roda 

Dua,  Ambulance, ) 

65 Buah 65 Baik 

 

3. Alat-alat Besar (Mesin Genset dan Fogging) 14 Buah 13 Baik, 1 KB 

4. Alat Pengolahan Pertanian dan Peternakan (Mesin 

Pemotong Rumput) 

1 Buah 1 Baik 

5. Alat-alat Bengkel dan Alat Ukur (Pengukur Tinggi 

Badan, Dacin dan Timbangan) 

35 Buah 35 Baik 

6. Alat-alat Kantor dan Rumah Tangga (Komputer, 

Printer, UPS, Mesin Fotocopy, AC, Kulkas, TV, 

Lemari, Meja, Kursi, dll) 

1.811 

Buah 

1.791 Baik, 8 

KB, 12 RB 

7. Alat-alat Studio dan Komunikasi (HT, Kamera, 

Sound System, dll) 

85 Buah 85 Baik 

8. Alat-alat Kedokteran  3.064 

Buah 

3.064 Baik 

9. Alat-alat Laboratorium 67 Buah 67 Baik 

10. Alat-alat Pemadam Kebakaran (Pompa Air dan 

Tabung APAR) 

5 Buah 5 Baik 

 

Sumber : Buku Inventaris Barang Dinas Kesehatan Kota Bontang Tahun 2017 

Keterangan :  

KB = Kurang Baik  

RB = Rusak Berat 

 

 

G. Permasalahan Utama (Isu Strategis) 
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Peran serta dan partisipasi masyarakat yang masih perlu 

ditingkatkan dalam pembangunan kesehatan. Pembangunan kesehatan 

masih sering dianggap sebagai tanggung jawab Pemerintah semata. Untuk 

itu perlu juga dikembangkan wadah dan jejaring dimana masyarakat dapat 

terlibat dan berperan dalam pembangunan kesehatan khususnya Tokoh 

Agama dan Tokoh Masyarakat perlu diberdayakan. 

Pemukiman yang padat dan kurang sehat di berbagai tempat 

merupakan salah satu faktor yang mempercepat proses penyebaran 

penyakit menular. 

Monitoring, evaluasi dan koordinasi antar berbagai program 

kesehatan masih perlu ditingkatkan dan Koordinasi lintas sektoral perlu 

dioptimalkan. 

 . 
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BAB II 

PERENCANAAN KINERJA 

 

A. Perencanaan Strategis  

1. Visi 

Meningkatnya persaingan, tantangan dan tuntutan masyarakat 

akan pelayanan prima mendorong Dinas Kesehatan Kota Bontang untuk 

mempersiapkan diri agar tetap eksis dan unggul dengan senantiasa 

mengupayakan perubahan kearah perbaikan.Perubahan tersebut 

dilakukan secara bertahap, terencana, konsisten dan berkelanjutan  

sehingga dapat meningkatkan akuntabiltas kinerja yang berorientasi pada 

pencapaian hasil atau manfaat. 

Visi merupakan cara pandang jauh ke depan, kemana Dinas 

Kesehatan Kota Bontang  akan diarahkan dan apa yang akan dicapai 

maupun diperoleh.  Sejalan dengan Visi Pemerintah Kota Bontang, maka 

Visi Dinas Kesehatan Kota Bontang  adalah : 

 

 

 

 

 

Masyarakat yang sehat adalah kondisi masyarakat yang bebas 

dari penyakit, kecacatan fisik, serta sehat secara psikologis dan sosial. 

Mandiri adalah keadaan dimana masyarakat menyadari akan pentingnya 

kesehatan pribadi dan anggota keluarganya. Berkeadilan adalah keadaan 

dimana pelayanan kesehatan dapat dinikmati oleh seluruh lapisan 

masyarakat secara merata. 

 

2. Misi 

Untuk mewujudkan Visi Dinas Kesehatan Kota Bontang  

sebagaimana yang telah digariskan di atas, maka dipandang perlu pula 

“ Terwujudnya Masyarakat 

Bontang Yang Sehat, Mandiri & 

Berkeadilan” 
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untuk menggariskan beberapa misi yang harus dilaksanakan oleh seluruh 

jajaran Dinas Kesehatan Kota Bontang yaitu sebagai  berikut :        

a. Meningkatkan derajat kesehatan masyarakat, melalui pemberdayaan 

masyarakat dan swasta. 

b. Meningkatkan pelayanan kesehatan yang berkualitas, dan memberi 

perlindungan terhadap kesehatan masyarakat secara paripurna. 

c. Meningkatkan sistem surveilans, monitoring dan informasi 

kesehatan. 

d. Meningkatkan sumber daya manusia kesehatan yang berbudi luhur 

dan profesional. 

 

3. Tujuan, Sasaran dan Indikator Kinerja (RPJMD –  RENSTRA) 

Tujuan yang ingin dicapai dalam pembangunan kesehatan adalah 

terselenggaranya pembangunan kesehatan secara berhasil guna dan 

berdaya guna dalam rangka mencapai derajat kesehatan masyarakat yang 

setinggi-tingginya, peningkatan sarana dan prasarana kesehatan, 

pembiayaan kesehatan, sumber daya manusia, obat dan perbekalan 

kesehatan, pemberdayaan masyarakat dan manajemen kesehatan. 

Dalam upaya perwujudan Misi Dinas Kesehatan Kota Bontang 

Tahun 2011 – 2018 yang akan datang, akan diarahkan pada pencapaian 

tujuan sebagaimana tabel dibawah ini :  

 



DINAS KESEHATAN DAN KB KOTA 
BONTANG  

2018 

 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) 2018 

 
17 

 

  



DINAS KESEHATAN DAN KB KOTA 
BONTANG  

2018 

 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) 2018 

 
18 

 

  



DINAS KESEHATAN DAN KB KOTA 
BONTANG  

2018 

 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) 2018 

 
19 

 

4. Strategi  

Dalam menyusun program kegiatan yang akan datang (5 tahun 

kedepan) yang dituangkan dalam Renstra Pembangunan Bidang 

Kesehatan dilakukan analisis terhadap isu-isu strategis dengan 

menggunakan analisis SWOT, yaitu menganalisa berbagai kekuatan 

(Strenght), kelemahan (Weakness) dan peluang (Opportunity) serta 

ancaman (Threat) yang dimiliki untuk dilakukan strategi dalam rangka 

pencapaian  visi dan misi yang telah ditetapkan. Penentuan strategi yang 

digunakan berdasarkan hasil Analisis Lingkungan Internal (ALI)  

maupun Analaisis Lingkungan Eksternal (ALE). Adapun strategi adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 2.2. Isu-Isu Strategi dengan Analisis SWOT (Strenght, 

Weakness, Opportunity, Threat) 

 

 

 

 

   Faktor 

Internal 

 

 

 

 

 

 

Strength (Kekuatan) 

  

1. Jaminan kesehatan gratis 

untuk masyarakat 

2. Distribusi ketersediaan 

Fasilitas pelayanan 

kesehatan merata di semua 

wilayah 

3. Adanya peraturan daerah 

SKD, perizinan dan 

Jamkesda 

4. Dinas kesehatan dan seluruh 

puskesmas sudah 

tersertifikasi ISO 9001 

5. Tersedianya sarana labkesda 

untuk pemeliharaan 

kesehatan lingkungan 

Weakness (Kelemahan) 

 

1. Jumlah tenaga kesehatan untuk 

Bidan, SKM, Nutrition, 

Sanitarian, Apoteker yang 

masih kurang 

2. Perpindahan tugas tenaga 

kesehatan (medis) tinggi 

3. Masih adanya penempatan 

tenaga yang tidak sesuai 

kompetensinya 

4. Struktur organisasi dalam 

lingkup Dinkes belum optimal 

melaksanakan fungsi Dinas 

Kesehatan 

5. Belum adanya perencanaan 
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 SDM 

6. Distribusi tenaga kesehatan 

yang belum merata 

7. Belum optimalnya fungsi-

fungsi manajemen di setiap unit 

kerja 

8. Kualifikasi tenaga kesehatan di 

bidang medis, nonmedis dan 

manajemen belum sesuai 

kebutuhan 

9. Peralatan  kesehatan belum 

sesuai standar 

10. Tingkat pengetahuan terhadap 

program pemeliharaan 

kesehatan masih rendah 

11. Sistem informasi kesehatan 

yang belum optimal 

12. Implementasi dan pengawasan 

pelaksanaan regulasi kesehatan 

yang lemah 

13. Pencapaian indikator Upaya 

pencegahan penyakit yang 

belum sesuai target 

14. Belum adanya regulasi 

kesehatan untuk beberapa 

upaya kesehatan protektif, 

preventif dan promotif 

15. Belum lengkapnya SOP 

pelayanan medis dan non medis 

16. Belum terbangunnya kemitraan 

dengan swasta 
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Faktor  

Eksternal 

17. Kerjasama lintas sektoral belum 

maksimal 

18. Kerjasama intra sektor masih 

insidentil 

 

Opportunity 

1. Banyak perusahaan 

swasta nasional dan 

asing yang 

beroperasi di Kota 

Bontang 

2. Alokasi Anggaran 

pemerintah daerah 

untuk kesehatan 

yang relatif besar 

3. Pendapatan 

perkapita penduduk 

yang tinggi 

4. Komitmen 

pemerintah daerah 

terhadap kesehatan 

tinggi 

5. Akses wilayah 

yang mudah 

dijangkau 

6. Pesatnya 

pekembangan 

teknologi informasi 

dan komunikasi 

Strategi SO Strategi WO 

1. Peningkatan kemitraan lintas 

sektor 

2. Peningkatan sistem informasi 

kesehatan berbasis teknologi 

3. peningkatan peran 

pemberdayaan masyarakat 

4. Peningkatan kualitas 

lingkungan pemukiman 

5. Advokasi ke pemda untuk 

pembiayaan kesehatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Optimalisasi fungsi pengelolaan 

SDM kesehatan 

2. Sertifikasi untuk tenaga 

kesehatan 

3. Pemenuhan sarana dan 

prasarana sesuai standar 

4. Penyusunan Renstra bidang 

SDM 

5. Penerapan good governance 

6. Pengembangan sistem 

penjaminan mutu medis dan 

non medis 

7. Redesign organisasi dinas 

kesehatan 

8. Pelaksanaan dan pengawasan 

regulasi kesehatan 

9. Pengembangan regulasi untuk 

upaya kesehatan promotif dan 

preventif 

10. Pengembangan Kerjasama 

lintas sektor 

11. Pengembangan kerjasama antar 

wilayah 
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7. Tingkat pendidikan 

masyarakat tinggi 

8. Pertumbuhan 

ekonomi daerah 

meningkat 

 

 

 

12. Pengembangan Kerjasama intra 

sektor 

13. Membangun Kemitraan dengan 

perusahaan 

14. Peningkatan upaya pencegahan 

penyakit 

Threat 

1. Mobilitas penduduk 

tinggi menyebabkan 

kerentanan terhadap 

penularan penyakit 

2. Tuntutan 

masyarakat terhadap 

pelayanan kesehatan 

tinggi 

3. Adanya 

Kesenjangan 

perekonomian 

antara golongan 

kaya dan miskin 

4. Perekonomian 

daerah yang 

mengandalkan SDA 

tidak terbarukan 

5. Tingkat polusi yang 

tinggi 

6. Potensi adanya 

bencana industri 

7. Sex transmitted 

disease tinggi 

Strategi ST 

 

1. Penerapan ISO dalam rangka 

meningkatkan mutu pelayanan 

kesehatan 

2. Penetapan standar pengelolaan 

jaminan kesehatan 

3. Peningkatan sarana dan 

prasarana labkesda 

4. Penguatan pelaksanaan dan 

pengawasan regulasi bidang 

kesehatan 

5. Pengawasan dan pembinaan 

terhadap sarana kesehatan dan 

sarana yang berpotensi 

membahayakan kesehatan 

6. Peningkatan surveilance untuk 

kewaspadaan akan penularan 

penyakit  

7. Peningkatan kewaspadaan 

terhadap wabah dan bencana 

industri 

 

 

Strategi WT 

 

1. Peningkatan kerjasama lintas 

sektoral 

2. Peningkatan pengawasan 

kualitas lingkungan 

3. Peningkatan promosi dan 

tindakan rehabilitasi pengguna 

narkoba 

4. Advokasi lintas sektor untuk 

perbaikan lingkungan 
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8. Letak geografis 

yang merupakan 

perlintasan trans 

kalimantan 

9. Banyaknya 

pemukiman pesisir 

10. Ancaman peredaran 

narkoba 

11. Meningkatnya kasus 

KDRT dapat 

mempengaruhi 

kesehatan anggota 

keluarga 

12. Komitmen 

pengelolaan CSR 

untuk kesehatan 

masih rendah 

13. Keterbatasan 

sumber air minum 

masyarakat 

14. Banyaknya sarana 

yang berhubungan 

dengan kesehatan 

belum berizin 

15. Maraknya budidaya 

sarang burung walet 

dipemukiman 

penduduk 

 

 

5. Kebijakan  
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Sesuai dengan visi misi Presiden, kebijakan pembangunan 

kesehatan periode 5 tahun ke depan (2010-2017) diarahkan pada 

tersedianya akses kesehatan dasar yang murah dan terjangkau terutama 

pada kelompok menengah ke bawah guna mendukung pencapaian 

MDG’s pada tahun 2018 serta penitikberatan pembangunan kesehatan 

melalui pendekatan promotif dan preventif. 

Sejalan dengan Kebijakan Pembangunan Kesehatan Nasional dan 

Dinas Kesehatan Provinsi, disusun kebijakan pembangunan kesehatan 

Kota Bontang tahun 2011-2017 sebagai berikut : 

a. Peningkatan cakupan dan mutu pelayanan puskesmas dan 

jejaringnya. 

b. Pelaksanaan kebijakan pemerintah daerah dalam pelayanan Sistem 

Kesehatan Dasar melalui upaya revitalisasi puskesmas. 

c. Menerapkan regulasi perizinan kesehatan dan sistem kesehatan 

daerah. 

d. Peningkatan upaya pencegahan penyakit melalui pemeliharaan dan 

peningkatan kesehatan masyarakat. Termasuk kesiapsiagaan  

kegawatdaruratan, bencana, dan penanggulangan KLB/wabah serta 

Peningkatan sistem surveilans masyarakat berbasis evidence base. 

e. Peningkatan perilaku hidup bersih dan sehat dengan meningkatkan 

kualitas rumah tangga yang sehat, peningkatan hygiene sanitasi 

lingkungan pemukiman dan tempat-tempat umum lainnya. 

f. Meningkatkan profesionalisme tenaga kesehatan melalui 

peningkatan capacity Building dengan penyelenggaraan pendidikan 

dan pelatihan baik yang bersifat managerial maupun teknis termasuk 

bagi aparatur yang akan menjadi Penyidik Pegawai Negeri Sipil 

(PPNS) dalam rangka implementasi perda nomor 7 tahun 2010 

tentang perizinan bidang kesehatan, serta meningkatkan kapasitas 

kelembagaan dan lingkungan kerja aparatur. 
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g. Mengembangkan infrastruktur pelayanan kesehatan melalui 

penambahan fasilitas pelayanan seperti puskesmas dan puskesmas 

pembantu. 

h. Mengembangkan pelayanan dan penyediaan obat, makanan, serta  

melindungi masyarakat dari bahan berbahaya. 

i. Mengembangkan pelayanan kesehatan penunjang seperti 

laboratorium yang berbasis kearah pemeriksaan lingkungan, 

makanan dan minuman dalam upaya perlindungan terhadap 

masyarakat. 

j. Pemenuhan sarana dan prasarana pelayanan kesehatan dalam rangka 

pemenuhan standar pelayanan dan pemenuhan revitalisasi 

puskesmas. 

k. Pengembangan Sistem Informasi Kesehatan dan jaringannnya dalam 

mengantisipasi semua informasi kesehatan baik yang berasal dari 

UPTD maupun fasilitas pelayanan swasta.  

l. Proaktif dalam advokasi untuk mendapatkan pembiayaan yang 

bersumber dari masyarakat dan swasta sebagai wujud partisipasi 

dalam  pembangunan kesehatan. Serta membangun kemitraan 

dengan penyedia pelayanan swasta, organisasi profesi bidang 

kesehatan termasuk tenaga  swasta. 

m. Peningkatan status gizi masyarakat melalui pemberian makanan 

tambahan bagi semua ibu hamil, balita yang tergolong rawan, atau 

kelompok miskin. 

n. Mengembangkan regulasi, standar dalam rangka mendorong 

peningkatan kualitas pelayanan serta menjamin perlindungan 

terhadap masyarakat. 

o. Mengembangkan sistem  pembiayaan kesehatan dan  sistem 

pelayanan kesehatan dalam rangka peningkatan kualitas pelayanan 

kesehatan masyarakat. 

p. Pembinaan, pemantauan, dan  pengawasan secara terus menerus 

untuk perlindungan terhadap masyarakat meliputi anak sekolah, dan 

kelompok penduduk yang rawan seperti  bayi, balita, ibu hamil. 
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q. Peningkatan kerjasama intra dan lintas  sektor baik pemerintah, 

masyarakat dan lembaga usaha dalam pembangunan kesehatan 

termasuk  kerjasama antar wilayah. 

6. Program dan Kegiatan 

Program merupakan kumpulan kegiatan nyata, sistematis dan 

terpadu yang dilaksanakan oleh satu atau beberapa instansi pemerintah 

dalam rangka kerjasama dengan masyarakat guna mencapai tujuan dan 

sasaran yang ditetapkan. Agar tujuan dan sasaran dapat tercapai 

sebagaimana yang diinginkan, maka berdasarkan kebijakan ditetapkan 

program kegiatan pada tahun 2018.  

Untuk merealisasi program kerja operasional maka 

implementasinya tertuang dalam kegiatan atau aktifitas yang merupakan 

penjabaran kebijakan sebagai arah dari pencapaian tujuan dan sasaran 

yang memberikan kontribusi bagi pencapaian visi dan misi. Pada tahun 

2018 Dinas Kesehatan dan KB Kota Bontang  melaksanakan 26 Program 

dan 127 kegiatan yang dilakukan  yang dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel  2.3. Program dan Jenis Kegiatan pada  

Dinas Kesehatan Kota Bontang Tahun 2018 

 

NO 
 

 

PROGRAM 
 

 

KEGIATAN 
 

1 PROGRAM PELAYANAN 

ADMINISTRASI 

PERKANTORAN 

1 Penyediaan Jasa Kebersihan Kantor 

2 Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik 

3 Penyediaan Jasa Pemeliharaan Perizinan Kendaraan 

Dinas/Operasional 

4 Penyediaan Alat Tulis Kantor 

5 Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan 

6 Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan 

Kantor 

7 Penyediaan  Peralatan dan Perlengkapan Kantor 

8 Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-undangan 

9 Penyediaan Makanan dan Minuman 

10 Rapat-Rapat Koordinasi dan Konsultasi Ke Luar Daerah 

11 Penyediaan Jasa Tenaga Administrasi/Teknis Perkantoran 

2 PROGRAM 

PENINGKATAN SARANA 

DAN PRASARANA 

APARATUR 

12 Pemeliharaan Rutin/Berkala Kendaraan Dinas/Operasional 

13 Pemeliharaan Rutin/Berkala Peralatan Gedung Kantor 

14 Pengdaan Kendaraan Dinas/Operasional 

15 Pemeliharaan Rutin/Berkala Gedung Kantor 
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3 PROGRAM 

PENINGKATAN DISIPLIN 

APARATUR 

16 Peningkatan Kinerja Aparatur 

4 PROGRAM 

PENINGKATAN 

PENGEMBANGAN SISTEM 

PELAPORAN CAPAIAN 

KINERJA DAN 

KEUANGAN 

17 Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar Realisasi 

Kinerja SKPD 

18 Penyusunan Laporan Keuangan Akhir Tahun  

19 Penyusunan Laporan Keuangan  Semesteran dan Prognosis 

Realisasi Anggaran 

5 PROGRAM 

PENYEBARLUASAN 

INFORMASI 

PEMBANGUNAN DAERAH 

20 Pelaksanaan Pameran Pembangunan 

6 PROGRAM OBAT DAN 

PERBEKALAN 

KESEHATAN 

 

21 Pengadaan Obat Dan Perbekalan Kesehatan 

22 Peningkatan Mutu Penggunaan Obat Dan Perbekalan 

Kesehatan 

23 Penyediaan Obat dan Bahan Medis Habis Pakai Tingkat Kota 

(DAK Fisik Reguler Bidang Kesehatan Sub Pelayanan 

Kefarmasian) 

7 PROGRAM KELUARGA 

BERENCANA 

24 Pembangunan Balai Penyuluh KKB Tingkat Kecamatan (DAK 

Fisik Reguler Bidang Kesehatan Sub Keluarga Berencana) 

25 Bantuan Operasional Kesehatan Keluarga (DAK Non Fisik 

Bantuan Operasional KB) 

26 Sarana Penyuluh Keluarga Berencana (DAK Fisik Reguler 

Bidang Kesehatan Sub Keluarga Berencana) 

27 Harganas Tingkat Kota 

28 Sosialisasi KB 

29 Pembinaan dan Fasilitasi Kegiatan UPPKS 

8 PROGRAM UPAYA 

KESEHATAN 

MASYARAKAT 

30 Pembinaan Manajemen Puskesmas 

31 Pembinaan Perawatn Kesehatan Masyarakat 

32 Pelaksanaan P3K Kegiatan Tertentu 

33 Pembinaan Kesehatan Khusus dan Olahraga 

34 Pembinaan UKS 

35 Jaminan Pemeliharaan Kesehatan Masyarakat  (JPKM) 

36 Jaminan Persalinan (DAK Non Fisik Bantuan Operasional 

Kesehatan) 

37 Pelayanan Kesehatan Dalam dan Luar Puskesmas Bontang 

Selatan 1 

38 Pelayanan Kesehatan Dalam dan Luar Puskesmas Bontang 

Selatan 2 

39 Pelayanan Kesehatan Dalam dan Luar Puskesmas Bontang 

Lestari 

40 Pelayanan Kesehatan Dalam dan Luar Puskesmas Bontang 
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Utara 1 

41 Pelayanan Kesehatan Dalam dan Luar Puskesmas Bontang 

Utara 2 

42 Pelayanan Kesehatan Dalam dan Luar Puskesmas Bontang 

Barat 

43 Dukungan Manajemen Bantuan Operasional Kesehatan 

44 Penyediaan Dana Operasional Jamkesda 

45 Pembinaan Tenaga Kesehatan 

46 Pembinaan,Pengawasan dan Perizinan Sarana Kesehatan 

47 Dukungan Manajemen e-logistik farmasi (DAK Non Fisik 

Bantuan Operasinal Kesehatan) 

48 Bantuan Operasional Kesehatan Puskesmas Bontang Selatan 1 

(DAK Bantuan Operasional Kesehatan) 

49 Bantuan Operasional Kesehatan Puskesmas Bontang Selatan 2 

(DAK Bantuan Operasional Kesehatan) 

50 Bantuan Operasional Kesehatan Puskesmas Bontang Lestari 

(DAK Bantuan Operasional Kesehatan) 

51 Bantuan Operasional Kesehatan Puskesmas Bontang Utara 1 

(DAK Bantuan Operasional Kesehatan) 

52 Bantuan Operasional Kesehatan Puskesmas Bontang Utara 2 

(DAK Bantuan Operasional Kesehatan) 

53 Bantuan Operasional Kesehatan Puskesmas Bontang Barat 

(DAK Bantuan Operasional Kesehatan) 

54 Dukungan Manajemen Dak Non Fisik Jaminan Persalinan 

(DAK Non Fisik Bantuan Operasional Kesehatan) 

55 Jaminan Persalinan (DAK Non Fisik Jaminan Persalinan) 

56 Pengdaan Alat Kesehatan 

57 Dukungan Manajemen Dak Non Fisik Bantuan Operasional 

Kesehatan  Puskesmas(DAK Non Fisik Bantuan Operasional 

Kesehatan) 

58 Dukungan Manajemen Dak Non Fisik Bantuan Operasional 

Kesehatan Kab/Kota (DAK Non Fisik Bantuan Operasional 

Kesehatan) 

9 PROGRAM PENYIAPAN 

TENAGA PENDAMPING 

KELOMPOK BINA 

KELUARGA 

59 Pelatihan Tenaga Pendamping Kelompok Bina Keluarga di 

Kecamatan 

10 PROGRAM 

PENGEMBANGAN BAHAN 

INFORMASI TENTANG 

PENGASUHAN DAN 

PEMBINAAN TUMBUH 

KEMBANG ANAK 

60 Pengumpulan bahan informasi tentang pengasuhan dan 

pembinaan tumbuh kembang anak 

11 PROGRAM PROMOSI 

KESEHATAN DAN 

PEMBERDAYAAN 

MASYARAKAT 

61 Pengembangan Media Promosi dan Informasi Sadar Hidup 

Sehat (DAK Non Fisik Bantuan Operasional Kesehatan) 

62 Pengembangan Media Promosi dan Informasi Sadar Hidup 

Sehat 

63 Pembinaan Kesehatan Remaja 
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64 Pelaksanaan Hari Kesehatan Nasional 

65 Pameran Pelayanan Publik 

66 Promosi Kesehatan dan Penegakan Hukum Perda KTR (Bagi 

Hasil Pajak Rokok) 

67 Pemgembangan dan Pembinaan Keluarga Sehat 

68 Pemgembangan dan Pembinaan Kelurahan Sehat 

69 Upaya Promosi Kesehatan Puskesmas Bontang Selatan 1 

70 Upaya Promosi Kesehatan Puskesmas Bontang Selatan 2 

71 Upaya Promosi Kesehatan Puskesmas Bontang Lestari 

72 Upaya Promosi Kesehatan Puskesmas Bontang Utara 1 

73 Upaya Promosi Kesehatan Puskesmas Bontang Utara 2 

74 Upaya Promosi Kesehatan Puskesmas Bontang Barat 

12 PROGRAM PERBAIKAN 

GIZI MASYARAKAT 

75 Pembinaan Pelayanan Gizi Institusi dan Gizi Masyarakat 
 

76 Peningkatan Surveilans dan Kewaspadaan Gizi 

77 Monev Pelaksanaan IMD dan ASI Ekslusif 

78 Penanggulangan Kurang Energi Protein (KEP), Anemia Gizi 

Besi, Ganguan Akibat Kurang Yodium (GAKY), Kurang 

Vitamin A, dan Kekurangan Gizi Mikro Lainya 

79 Perbaikan Gizi Masyarakat Puskesmas Bontang Selatan 1 

80 Perbaikan Gizi Masyarakat Puskesmas Bontang Selatan 2 

81 Perbaikan Gizi Masyarakat Puskesmas Bontang Lestari 

82 Perbaikan Gizi Masyarakat Puskesmas Bontang Utara 1 

83 Perbaikan Gizi Masyarakat Puskesmas Bontang Utara 2 

84 Perbaikan Gizi Masyarakat Puskesmas Bontang Barat 

85 Peningkatan Surveilans dan Kewaspadaan Gizi (DAK Non 

Fisik Bantuan Operasional Kesehatan) 

13 PROGRAM 

PENGEMBANGAN 

LINGKUNGAN SEHAT 

86 Penyehatan Lingkungan Pemukiman 

87 Penyehatan Lingkungan Permukiman (DAK Non Fisik Bantuan 

Operasional Kesehatan) 

88 Pembinaan Tempat-Tempat Umum 

89 Pengawasan Sarana Air Bersih 

90 Pembinaan Tempat Pengolahan Makanan 

91 Upaya Penyehatan Lingkungan Puskesmas Bontang Selatan 1 

92 Upaya Penyehatan Lingkungan Puskesmas Bontang Selatan 2 

93 Upaya Penyehatan Lingkungan Puskesmas Bontang Lestari 

94 Upaya Penyehatan Lingkungan Puskesmas Bontang Utara 1 

95 Upaya Penyehatan Lingkungan Puskesmas Bontang Utara 2 

96 Upaya Penyehatan Lingkungan Puskesmas Bontang Barat 

97 Pengembangan Pasar Sehat 

98 Pembinaan Perilaku Bersih dan Sehat di Lingkungan 

Masyarakat  

14 PROGRAM PENCEGAHAN 

DAN PENANGGULANGAN 

PENYAKIT MENULAR 

99  Penyemprotan/Fogging Sarang Nyamuk 

100  Pelayanan Pencegahan dan Penangulangan Penyakit Menular 

101 Peningkatan Imunisasi 

102 Peningkatan Surveilans Epidemiologi dan Penanggulangan 

Wabah 

103 Pelayanan Pencegahan dan Penanggulagan Penyakit Menular 
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(DAK Non Fisik Bantuan Operasional Kesehatan) 

104 Peningkatan Imunisasi (DAK Non Fisik Bantuan Operasional 

Kesehatan) 

105 Upaya pencegahan penyakit Puskesmas Bontang Selatan 1 

106 Upaya pencegahan penyakit Puskesmas Bontang Selatan 2 

107 Upaya pencegahan penyakit Puskesmas Bontang Lestari 

108 Upaya pencegahan penyakit Puskesmas Bontang Utara 1 

109 Upaya pencegahan penyakit Puskesmas Bontang Utara 2 

110 Upaya pencegahan penyakit Puskesmas Bontang Barat 

15 PROGRAM PENGADAAN, 

PENINGKATAN DAN 

PERBAIKAN SARANA 

DAN PRASARANA 

PUSKESMAS/PUSKESMAS 

PEMBANTU DAN 

JARINGANNYA 

111  Pembangunan Posyandu 

112  Penyediaan Dana Operasional Puskesmas Bontang Selatan 1 

113 Penyediaan Dana Operasional Puskesmas Bontang Selatan 2 

114 Penyediaan Dana Operasional Puskesmas Bontang Lestari 

115 Penyediaan Dana Operasional Puskesmas Bontang Utara 1 

116 Penyediaan Dana Operasional Puskesmas Bontang Utara 2 

117 Penyediaan Dana Operasional Puskesmas Bontang Barat 

118 Dana Kapitasi FKTP Klinik PNS 

119 Dana Kapitasi FKTP PKM Bontang Selatan 1 

120 Dana Kapitasi FKTP PKM Bontang Selatan 2 

121 Dana Kapitasi FKTP PKM Bontang Lestari 

122 Dana Kapitasi FKTP PKM Bontang Utara 1 

123 Dana Kapitasi FKTP PKM Bontang Utara 2 

124 Dana Kapitasi FKTP PKM Bontang Barat 

125 Penyediaan Alat Kesehatan Puskesmas (DAK Fisik Reguler 

Bidnag Kesehatan Sub Bidang Pelayanan Dasar) 

126 Penyediaan Sarana Penunjang Puskesmas (DAK Bidang 

Kesehatan Sub Bidang Pelayanan Dasar) 

127 Pembangunan Gedung Public Service Center 119 (DAK Fisik 

Reguler Bidang Kesehatan Sub Bidang Pelayanan Dasar) 

16 PROGRAM KEMITRAAN 

PENINGKATAN 

PELAYANAN 

KESEHATAN 

128 Pelaksanaan Pelayanan Kesehatan bagi Penderita Penyakit 

Jantung 

129 Pelaksanaan Pelayanan Kesehatan bagi Penderita Penyakit 

AIDS 

130 Pelayanan Kesehatan bagi Penderita Penyakit Kanker 

131 Pelayanan Kesehatan bagi Penderita Penyakit TBC 

17 PROGRAM PELAYANAN 

KESEHATAN PENDUDUK 

MISKIN 

132 Pelayanan Kesehatan Jiwa (DAK Non Fisik Bantuan 

Operasional Kesehatan) 

18 PROGRAM 

PENINGKATAN 

KESEHATAN IBU DAN 

ANAK 

133 Pelayanan Kesehatan Bagi Ibu Hamil, Ibu Melahirkan, Bayi 

dan Balita Dengan Resiko Tinggi 

134 Pelayanan Kesehatan Bagi Ibu Hamil, Ibu Melahirkan, Bayi dan 

Balita Dengan Resiko Tinggi (DAK Non Fisik Bantuan 

Operasional Kesehatan) 

135 Peningkatan dan Pengembangan Program Kesehatan Keluarga 

136 Upaya Kesehatan Ibu dan Anak Puskesmas Bontang Selatan 1 

137 Upaya Kesehatan Ibu dan Anak Puskesmas Bontang Selatan 2 

138 Upaya Kesehatan Ibu dan Anak Puskesmas Bontang Lestari 

139 Upaya Kesehatan Ibu dan Anak Puskesmas Bontang Utara 2 
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140 Upaya Kesehatan Ibu dan Anak Puskesmas Bontang Barat 

19 PROGRAM 

PENGEMBANGAN 

MANAJEMEN 

KESEHATAN 

141 Penyusunan Regulasi Kesehatan 

142 Pengembangan Manajemen Sistem Informasi Kesehatan 

143 Penyusunan Profil Kesehatan 

20 PROGRAM 

PENINGKATAN 

SURVEILANS 

PENYAKIT,IMUNISASI 

DAN PENANGGULANGAN 

WABAH DAN BENCANA 

144 Pelayanan Penanggulangan Wabah 

145 Pelayanan Penanggulangan Bencana 

21 PROGRAM 

PENINGKATAN 

PELAYANAN 

LABORATORIUM 

KESEHATAN DAERAH 

(LABKESDA) 

146 Pengadaan Sarana dan Prasarana Labkesda 

147 Penyediaan Dana Operasional Labkesda 

22 PROGRAM 

PENINGKATAN 

KAPASITAS SUMBER 

DAYA APARATUR 

148 Pendidikan dan Pelatihan Formal 

149 Pembinaan Mental dan Fisik Aparatur 

23 PROGRAM 

PENGEMBANGAN PUSAT 

PELAYANAN DAN 

INFORMASI DAN 

KONSELING KRR 

150 Penyediaan Informasi TRIAD KRR 

151 Pelatihan Pengelolaan PIK Remaja 

24 PROGRAM PENCEGAHAN 

DAN PENGENDALIAN 

PENYAKIT TIDAK 

MENULAR DAN 

MASALAH KEJIWAAN 

152 Pelayanan Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Tidak 

Menular 

  153 Pelayanan Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Tidak 

Menular (DAK Non Fisik Bantuan Operasional Kesehatan) 

25 PROGRAM 

PENINGKATAN 

PELAYANAN 

KESEHATAN DASAR DAN 

RUJUKAN 

154 Pemantauan Mutu FKTP dan FKTL 

26 PROGRAM 

PENGEMBANGAN 

SUMBER DAYA MANUSIA 

KESEHATAN 

155 Peningkatan Kompetensi Sumber Daya Manusia Kesehatan 
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B. Indikator Kinerja Utama 

Tabel 2.4. Indikator Kinerja Utama (IKU)  

Tahun 2018 

 

SASARAN 

STRATEGIS 

INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET 

&  

SATUAN 

PROGRAM / KEGIATAN 

 
ANGGARAN 

1 2 3 4 5 

Meningkatnya 

kualitas hidup 

masyarakat 

melalui 

penerapan 

pola hidup 

bersih dan 

sehat 

Persentase Rumah 

tangga ber-PHBS 

60% I Program Promosi Kesehatan 

dan Pemberdayaan 

Masyarakat 

 

1 Pengembangan Media 

Promosi dan Informasi 

Sadar Hidup Sehat 

Rp.     245.800.000,- 

2 Pengembangan dan 

Pembinaan Keluarga 

Sehat 

Rp.       26.400.000,- 

3 Pengembangan dan 

Pembinaan Kelurahan 

Sehat 

Rp.       63.500.000,- 

3 Upaya Promosi 

Kesehatan Puskesmas 

Bontang Selatan I 

Rp.        9.320.000,- 

4 Upaya Promosi 

Kesehatan Puskesmas 

Bontang Selatan II 

Rp.     11 .025.000,- 

5 Upaya Promosi 

Kesehatan Puskesmas 

Bontang Lestari 

Rp.       10.000.000,- 

6 Upaya Promosi 

Kesehatan Puskesmas 

Bontang Utara I 

Rp.       10.008.000,- 

7 Upaya Promosi 

Kesehatan Puskesmas 

Bontang Utara II 

Rp.        8.494.000,- 

8 Upaya Promosi 

Kesehatan Puskesmas 

Bontang Barat 

Rp.        7.500.000,- 

9 Pembinaan Kesehatan 

Remaja 

Rp.        7.850.000,- 

10 Pelaksanaan Hari 

Kesehatan Nasional 

(HKN) 

Rp.       86.400.000,- 

11 Pameran Pelayanan 

Publik 

Rp.       45.000.000,- 

12 Promosi Kesehatan dan Rp.       51.950.000,- 
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Penegakan Hukum 

Perda KTR (Bagi Hasil 

Pajak Rokok) 

13 Pengembangan Media 

Promosi dan Informasi 

Sadar Hidup Sehat 

(DAK Non Fisik 

Bantuan Operasional 

Kesehatan) 

Rp.      50.000.000,- 

Meningkatkan 

pembinaan 

dan 

pengawasan 

kesehatan 

lingkungan 

Persentase Sarana 

air minum yang 

dilakukan 

pengawasan 

 

80% II Program Pengembangan 

Lingkungan Sehat 
 

 

1 Penyehatan Lingkungan 

Pemukiman 
 

Rp.      18.653.500,- 

2 Pembinaan Perilaku 

Bersih dan Sehat di 

Lingkungan Masyarakat 

Rp.     169.500.000,- 

3 Pembinaan Tempat-

Tempat Umum 

Rp.       88.520.000,- 

4 Pembinaan Tempat 

Pengolahan Makanan 

Rp.       80.200.000,- 

5 Upaya Penyehatan 

Lingkungan Puskesmas 

Bontang Selatan 1 

Rp.         9.500.000,- 

6 Upaya Penyehatan 

Lingkungan Puskesmas 

Bontang Selatan 2 

Rp.       10.000.000,- 

7 Upaya Penyehatan 

Lingkungan Puskesmas 

Bontang Lestari 

Rp.       10.810.000,- 

8 Upaya Penyehatan 

Lingkungan Puskesmas 

Bontang Utara 1 

Rp.       10.070.000,- 

9 Upaya Penyehatan 

Lingkungan  Puskesmas 

Bontang Utara 2 

Rp.         10.200.00,- 

10 Upaya Penyehatan 

Lingkungan Puskesmas 

Bontang Barat 

Rp.         9.000.000,- 

 Persentase TTU 

yang memenuhi 

syarat (memiliki 

sertifikat) 

85%  11 Pengembangan Pasar 

Sehat 

Rp.       19.600.000,- 

 Presentase TPM 

yang memenuhi 

syarat (memilik 

sertifikat) 

36%  12 Penyehatan Lingkungan 

Permukiman (DAK Non 

Fisik Bantuan 

Operasional Kesehatan) 

Rp.       70.000.000,- 
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Meningkatkan 

kualitas 

pelayanan 

kesehatan 

terhadap ibu 

dan anak 

Angka Harapan 

Hidup 

73,79 

Tahun 

III Program Peningkatan 

Keselamatan Ibu Melahirkan 

dan Anak 

 

Angka kematian 

ibu 

150 

Kematian 

Ibu/100 

Ribu KH 

1 Pelayanan Kesehatan 

Bagi Ibu Hamil, Ibu 

Melahirkan, Bayi Dan 

Balita Dengan Resiko 

Tinggi 

Rp.       62.080.000,- 

Angka kematian 

bayi 

4,7 

Kematian 

Bayi/1000 

KH 

2 Pelayanan Kesehatan 

Bagi Ibu Hamil, Ibu 

Melahirkan, Bayi Dan 

Balita Dengan Resiko 

Tinggi (DAK Non Fisik 

Bantuan Operasional 

Kesehatan) 

Rp.     150.000.000,- 

 3 Peningkatan dan 

Pengembangan Program 

Kesehatan Keluarga 

Rp.       57.700.000,- 

4 Upaya Kesehatan Ibu 

dan Anak Puskesmas 

Bontang Selatan  1 

Rp.       11.097.500,- 

5 Upaya Kesehatan Ibu 

dan Anak Puskesmas 

Bontang Selatan  2 

Rp.         9.720.000,- 

6 Upaya Kesehatan Ibu 

dan Anak Puskesmas 

Bontang Lestari 

 

Rp.       10.780.000,- 

7 Upaya Kesehatan Ibu 

dan Anak Puskesmas 

Bontang Utara 1 

Rp.         9.950.000,- 

8 Upaya Kesehatan Ibu 

dan Anak Puskesmas 

Bontang Utara 2 

Rp.         10.000.00,- 

9 Upaya Kesehatan Ibu 

dan Anak Puskesmas 

Bontang Barat 

Rp.         3.240.000,- 

  IV Program Upaya Kesehatan 

Masyarakat 

 

1 Pembinaan Jaminan 

Persalinan (DAK Non 

Fisik Jaminan 

Persalinan) 

Rp.  1.159.918.650,- 

2 Dukungan Manajemen 

DAK Non Fisik 

Jaminan Persalinan 

(DAK Non Fisik 

Rp.       61.048.350,- 
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Jaminan Persalinan) 
Melakukan 

perbaikan gizi 

masyarakat 

terutama pada 

bayi, balita dan 

ibu hamil 

Prevalensi Balita 

Gizi 

Kurang/Underweight 

(BB/U) 

< 5% V Program Gizi Masyarakat 

 

 

1 Penanggulangan 

KEP,GAKY dan 

Kurang Vit A, dan 

Kekurangan Zat Mikro 

Lainnya 

Rp.     57.250.000,- 

  2 Peningkatan Surveilans 

dan Kewaspadaan Gizi 

(DAK Non Fisik 

Bantuan Operasional 

Kesehatan) 

 

Rp.     25.780.600,- 

  3 Perbaikan Gizi 

Masyarakat Puskesmas  

Bontang Selatan 1 

 
 

Rp.       10.000.000,- 

    4 Perbaikan Gizi 

Masyarakat Puskesmas  

Bontang Selatan 2 
 

Rp.         9.900.000,- 

5 Perbaikan Gizi 

Masyarakat Puskesmas  

Bontang Lestari 
 

Rp.       10.000.000,- 

6 Perbaikan Gizi 

Masyarakat Puskesmas  

Bontang Utara 1 
 

Rp.     10.035.000,- 

7 Perbaikan Gizi 

Masyarakat Puskesmas  

Bontang Utara 2 
 

Rp.       10.000.000,- 

8 Perbaikan Gizi 

Masyarakat Puskesmas  

Bontang Barat 
 

Rp.       10.000.000,- 

9 Monev IMD dan ASI 

Ekslusif 

Rp.       27.850.000,- 

10 Peningkatan Surveilans 

dan Kewaspadaan Gizi  

 

Rp.       26.900.000,- 

11 Pembinaan Pelayanan 

Gizi Institusi dan Gizi 

Masyarakat 

Rp.       31.000.000,- 

Meningkatkan 

Upaya 

Pembrantasan  

Inciden Rate DBD 110 VI Program Pencegahan dan 

Penanggulangan Penyakit 

Menular 
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dan 

pengendalian 

penyakit 

menular 

  1 Penyemprotan/Fogging 

Sarang Nyamuk 
 

Rp.   172.400.000,- 

2 Pelayanan Pencegahan 

dan Penanggulangan 

Penyakit Menular 
 

Rp.      81.680.000,- 

  3 Peningkatan Surveilans 

Epidemiologi dan 

Penanggulangan Wabah 
 

Rp.     175.900.000,- 

4 Pelayanan Pencegahan 

dan Penanggulangan 

Penyakit Menular (DAK 

Non Fisik Bantuan 

Operasional Kesehatan) 
 

Rp.       69.750.000,- 

5 Upaya Pencegahan 

Penyakit Puskesmas 

Bontang Selatan  1 
 

Rp.         8.875.000,- 

6 Upaya Pencegahan 

Penyakit Puskesmas 

Bontang Selatan  2 
 

Rp.         8.050.000,- 

6 Upaya Pencegahan 

Penyakit Puskesmas 

Bontang Lestari 
 

Rp.         9.900.000,- 

7 Upaya Pencegahan 

Penyakit Puskesmas 

Bontang Utara 1 
 

Rp.         7.750.000,- 

8 Upaya Pencegahan 

Penyakit Puskesmas 

Bontang Utara 2 
 

Rp.      10 .800.000,- 

9 Upaya Pencegahan 

Penyakit Puskesmas 

Bontang Barat 
 

Rp.        6.600.000,- 

Terwujudnya 

kualitas 

pelayanan 

terhadap 

keluarga 

berencana dan 

kesehatan 

reproduksi 

pada 
masyarakat 

secara 

lengkap, 

Cakupan Peserta 

KB Aktif 

67% VII Program Keluarga Berencana  

1 Harganas Tingkat Kota Rp.   48.550.000,- 

   2 Sosialisasi KB Rp.   49.925.000,- 

3 Pembinaan dan 

Fasilitasi UPPKS 

Rp.   37.500.000,- 

4 Bantuan Operasional 

Kesehatan Keluarga 

(DAK Non Fisik 

Bantuan Operasional 
KB) 

Rp.   572.790.000,- 

5 Sarana Penyuluh 

Keluarga Berencana 

Rp.   509.550.000,- 
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benar dan 

akurat 

(DAK Fisik Reguler 

Bidang Kesehatan Sub 

Bidang Keluarga 

Berencana) 

6 Pembangunan Balai 

Penyuluh KKB Tingkat 

Kecamatan (DAK Fisik 

Reguler Bidang 

Kesehatan Sub Bidan 

KB 

Rp.   481.450.000,- 

 

TOTAL Rp.4.893.603.600,- 

 

Program : 7 Program  

Kegiatan : 65 Kegiatan 

Jumlah Anggaran : Rp.  4.893.603.600,- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Perjanjian Kinerja Tahun 2018 
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PERNYATAAN PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2018 
 
Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan 

akuntabel serta berorientasi pada hasil, yang bertanda tangan dibawah ini : 

 

Nama  : dr. Bahauddin, MM 

Jabatan : Kepala Dinas Kesehatan dan KB Kota Bontang  

Selanjutnya disebut pihak pertama  

Nama  : dr. Neni Moerniaeni, Sp.OG 

Jabatan  : Walikota Bontang 

Selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua.  

 

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai 

lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah 

seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. 

Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung 

jawab kami. 

 

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan 

evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang 

diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi. 

 

 

  Bontang,     Januari 2018  
 

 Pihak Kedua,  Pihak Pertama,  

 
 

 

 

 dr. Neni Moerniaeni, Sp.OG dr. Bahauddin, MM 

 

 

 

 

Tabel 2.5. PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2018 
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DINAS KESEHATAN KOTA BONTANG 
 

No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Satuan Target 

1 2  3 4 5 

1 Meningkatnya kualitas 

hidup masyarakat 

melalui penerapan pola 

hidup bersih dan sehat 

Persentase Rumah tangga 

ber-PHBS 

Prosentase 60 

2 Meningkatkan 

pembinaan dan 

pengawasan  kesehatan 

lingkungan 

a. 

 

 

 

b. 

 

 

c. 

 

 

Persentase Sarana air 

minum yang 

dilakukan 

pengawasan 

Presentase TTU 

yang memenuhi 

syarat 

Presentase TPM 

yang memenuhi 

syarat (memilik 

sertifikat) 

Prosentase 

 

 

 

Prosentase 

 

 

Prosentase 

80 

 

 

 

85 

 

 

41 

 

3 Meningkatkan kualitas 

pelayanan kesehatan ibu 

dan anak 

a. 

 

b. 

 

 

c. 

 

Angka Harapan 

Hidup 

Angka Kematian Ibu 

(AKI) per 100.000 

kelahiran hidup 

Angka Kematian 

Bayi (AKB) per 

1.000 kelahiran 

hidup 

Prosentase 

 

Rasio 

 

 

Rasio 

73,79 

 

150 

 

 

4,7 

 

4 Melakukan perbaikan 

gizi masyarakat terutama 

pada bayi, balita dan ibu 

hamil 

Prevalensi Balita Gizi 

Kurang/Underweight 

(BB/U) 

Prosentase 

 

 

< 5 

5 Meningkatkan upaya 

pemberantasan dan 

pengendalian penyakit 

menular 

Insiden Rate DBD Rasio 

 

110 

6 Terwujudnya kualitas 

pelayanan terhadap 

keluarga berencana dan 

kesehatan reproduksi 

pada masyarakat secara 

lengkap, benar dan 

akurat 

Cakupan Peserta KB 

Aktif 

 

Prosentase 67 
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No. Program Anggaran Keterangan 

1 2 3 4 

1 Program Pelayanan Administrasi 

Perkantoran 

Rp.     8.088.221.000,- APBD 

2 Program Peningkatan Sarana dan 

Prasarana Aparatur 

Rp.     1.774.464.000,- APBD 

3 Program Peningkatan Disiplin 

Aparatur 

Rp.     1.230.480.000,- APBD 

4 Porgram Peningkatan Kapasitas 

Sumber Daya Aparatur 

Rp.       375..780.000,- APBD 

5 Program Peningkatan Pengembangan 

Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan 

Keuangan 

Rp.          24.250.000,- APBD 

6 Program Penyebarluasan Informasi 

Pembangunan Daerah 

Rp.          25.400.000,- APBD 

7 Program Obat Dan Perbekalan 

Kesehatan 

Rp.     3.560.345.000,- APBD           

APBN 

8 Program Keluarga Berencana Rp.     1.699.765.000,- APBD           

APBN 

9 Rogram Upaya Kesehatan Masyarakat Rp.   30.121.370.400,- APBD           

APBN 

10 Program Promosi Kesehatan dan 

Pemberdayaan Masyarakat 

Rp.        633.247.000,- APBN 

APBN 

11 Program Perbaikan Gizi Masyarakat Rp.        228.715.600,- APBD 

APBN 

12 Program Pengembangan Pusat 

Pelayanan dan Informasi dan 

Konseling KRR 

Rp.        75.280.000,- APBD 

 

13 Program Pengembangan Lingkungan 

Sehat 

Rp.        527.908.500,- APBD 

APBN 

14 Program Pencegahan dan 

Penanggulangan Penyakit Menular 

Rp.     1.067.814.090,- APBD 

APBN 

15 Program Pengembangan Bahan 

Informasi Tentang Pengasuhan dan 

Pembinaan Tumbuh Kembang Anak 

Rp.        20.275.000,- APBD 

 

16 Program Penyiapan Tenaga 

Pendamping Kleompok Bina Keluarga 

Rp.        28.605.000,- APBD 

 

17 Program Pelayanan Kesehatan 

Penduduk Miskin 

Rp.        30.000.000,- APBN 
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18 Program Pengadaan, Peningkatan Dan 

Perbaikan Sarana Dan Prasarana 

Puskesmas/Puskesmas Pembantu Dan 

Jaringannya 

Rp.   19.575.063.796,- APBN 

APBN 

19 Program Kemitraan Peningkatan 

Pelayanan Kesehatan  

Rp.        522.715.000,- APBD       

20 Program Peningkatan Kesehatan Ibu 

dan Anak 

Rp.        324.567.500,- APBN 

APBN 

21 Program Pengembangan Manajemen 

Kesehatan 

Rp.        680.569.400,- APBD       

22 Program Peningkatan Pelayanan 

Laboratorium Kesehatan Daerah 

(LABKESDA) 

Rp.        239.640.000,- APBD         

23 Program Pencegahan dan 

Pengendalian Penyakit Tidak Menular 

dan Masalah Kejiwaan 

Rp.        125.745.000,- APBD 

APBN 

24 Program Peningkatan Pelayanan 

Kesehatan Dasar dan Rujukan 

Rp.        126.840.000,- APBD       

25 Program Peningkatan Surveilans 

Penyakit ,Imunisasi dan 

Penanggulangan Wabah dan Bencana 

Rp.          58.015.000,- APBD       

26 Program Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Kesehatan 

Rp.        134.100.000,- APBD       

TOTAL ANGGARAN Rp.   71.929.771.186,- 
APBD  

APBN 
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 

 

A. Laporan Hasil Evaluasi atas Implementasi Sistem AKIP Tahun 

Sebelumnya 

1. Nilai hasil evaluasi akuntabilitas kinerja 

No Komponen Yang Nilai Bobot Nilai 2017 Nilai 2018 

1 2 3 4 5 

1 Perencanaan Kinerja 30% 24,44 15,51 

2 Pengukuran Kinerja  25% 13,75 12,50 

3 Pelaporan Kinerja 15% 9,80 12,40 

4 Evaluasi Kinerja 10% 4,12 5,29 

5 Capaian Kinerja 20% 12,63 15,26 

 Nilai Hasil Evaluasi 100% 64,73 60,95 

 Tingkat Akuntabilitas Kinerja   

 

2. Tindak lanjut hasil Evaluasi Inspektorat Provinsi terhadap Laporan Hasil 

Evalausi atas implementasi Sistem AKIP 

N

o 
Rekomendasi 

Tinda

k 

Lanjut 

Rencana Aksi 

A. Perencanaan Kinerja 

b. Melakukan review Renstra Dinas 
Kesehatan dan KB dengan 
perbaikan antara lain: 

a. Tujuan yang ditetapkan dalam 
Renstra dilengkapi dengan ukuran 
keberhasilan (indikator) dan 
target keberhasilan yang 
memenuhi kriteria ukuran 
keberhasilan yang baik. 

c. Sasaranberorientasi hasil 

 Rencana Aksi 

dilakukan 

monitoring 

secara berkala 
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d. Sasaran dalam Rencana Kinerja 
Tahunan (RKT) mengacu pada 
sasaran Renstra dan apabila 
terdapat perubahan disertai 
dengan alasan/penjelasan yang 
memadai. 

B. Pengukuran Kinerja 

1. Menyusun pedoman 
pengumpulan data kinerja 

2. Melakukan publikasi IKU pada 
website Pemerintah Kota Bontang. 

3. Menyusun indikator kinerja 
individu (IKI) pada seluruh 
pegawai mengacu pada IKU 
atasannya secara berjenjang 
(cascading down). 

4. Melakukan pengumpulan data 
kinerja atas Rencana Aksi secara 
berkala. 

5. Menggunakan teknologi 
informasi/aplikasi untuk 
melakukan pengukuran kinerja. 

6. Melakukan pengukuran target 
kinerja Esselon III dan Esselon IV. 

7. Pengukuran 
kineri a 

 Rencana Aksi 

memberikan 

rekomendasi 

perbaikan 

periode 

pengukuran 

berikutnya. 

C. Pelaporan Kinerja 

1. Laporan Kinerja menyajikan 
informasi keuangan yang terkait 
dengan pencapaian sasaran. 

2. Informasi kinerja dimanfaatkan 
untuk perbaikan perencaaan 
kinerja jangka menengah yang 
dijabarkan dalam dokumen 
Rencana Kinerja Tahunan. 

3. Informasi kinerja dimanfaatkan 
untuk perbaikan pelaksanaan 
program dan kegiatan yang 
dijabarkan dalam dokumen 
Rencana Kinerja Tahunan. 

 pegawai yang 

berprestasi 

dan penetapan 

pegawai 

sebagai role 

model atau 

agen 

perubahan. 

D. Evaluasi Internal 

1. Menyusun rencana tindak lanjut 
hasil evaluasi. 

 Rencana Aksi 

dapat 
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2. Evaluasi 
program. 

Pemantauan Rencana  

mengendalika

n kinerja dan 

alternatif 

perbaikan 

serta 

menunjukkan 

peningkatan 

setiap periode. 

 

B. Pengukuran Capaian Kinerja Organisasi 

Adapun pengukuran capaian Kinerja Dinas Kesehatan dan KB Kota Bontang 

Tahun 2018 dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 3.1 PENGUKURAN CAPAIAN KINERJA ORGANISASI DINAS 

KESEHATAN DAN KB KOTA BONTANG TAHUN 2018 
 

No 
Sasaran 

Startegis 
Indikator Kinerja 

Satu

an 

Target 

Tahun

an 

Triwulanan Target Realisasi % 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Meningkatnya 

kualitas hidup 

masyarakat 

melalui 

penerapan pola 

hidup bersih dan 

sehat 

Persentase Rumah 

tangga ber-PHBS 

% 60 Triwulan 1    

  Triwulan II    

  Triwulan III    

  Triwulan IV  96,8 161,3 

2 Meningkatkan 

pembinaan dan 

pengawasan 

kesehatan 

lingkungan 

Persentase TPM 

yang diperiksa 

memenuhi syarat 

% 41 Triwulan 1    

   Triwulan II    

   Triwulan III    

   Triwulan IV  32,4 79,0 

Persentase sarana air 

minum yang 

dilakukan 

pengawasan 

% 80 Triwulan 1    

   Triwulan II    

   Triwulan III    

   Triwulan IV  90 112,5 

Persentase TTU 

yang memenuhi 

syarat 

% 85  Triwulan 1    

   Triwulan II    

   Triwulan III    

   Triwulan IV  95 111,8 
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3 Meningkatkan 

kualitas 

pelayanan 

kesehatan ibu 

dan anak 

Angka Harapan 

Hidup 

Tahu

n 

73,79 Triwulan 1    

   Triwulan II    

   Triwulan III    

   Triwulan IV  73,69 99,9 

Angka Kematian Ibu Kem

atian 

Ibu/1

00 

Rb 

KH 

150 Triwulan 1  77  51,3 

   Triwulan II    

   Triwulan III    

   Triwulan IV  77  51,3 

Angka Kematian 

Bayi 

Kem

atian 

bayi/

1000 

KH 

4,7 Triwulan 1    

     Triwulan II    

     Triwulan III    

     Triwulan IV  10 212,8 

4 Melakukan 

perbaikan gizi 

masyarakat 

terutama pada 

bayi,balita dan 

ibu hamil 

Prevalensi Balita 

Gizi 

Kurang/Underweigth 

(BB/U) 

% < 5 Triwulan 1    

     Triwulan II    

     Triwulan III    

     Triwulan IV  0,14 2,8 

5 Meningkatkan 

upaya 

pemberantasan 

dan 

pengendalian 

penyakit 

menular 

Inciden Rate DBD Kesa

kitan/

100 

Rb 

Pddk 

110 Triwulan 1    

     Triwulan II    

     Triwulan III    

     Triwulan IV  157 142,7 

6 Terwujudnya 

kualitas 

pelayanan 

terhadap 

keluarga 

berencana dan 

kesehatan 

reproduksi pada 

masyarakat 

secara lengkap, 

benar dan akurat 

Cakupan Peserta KB 

Aktif 

% 67 Triwulan 1    

     Triwulan II    

     Triwulan III    

     Triwulan IV  69.9 104,3 
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C. Analisis Capaian Kinerja 

1. Sasaran 1 Meningkatnya Kesadaran Masyarakat Untuk Menerapkan 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

PHBS di Rumah Tangga adalah upaya untuk memberdayakan 

anggota rumah tangga agar sadar, mau dan mampu mempraktikkan PHBS 

untuk memelihara dan meningkatkan kesehatannya, mencegah resiko 

terjadinya penyakit dan melindungi diri dari ancaman penyakit serta 

berperan aktif dalam gerakan kesehatan masyarakat. Oleh karena itu 

tatanan rumah tangga sehat dapat diwujudkan dengan perilaku sehat dan 

lingkungan sehat. 

Perilaku sehat meliputi: Persalinan ditolong oleh petugas kesehatan, 

mengikuti KB, balita diberikan ASI, balita ditimbang, sarapan pagi dan 

gosok gigi sebelum tidur. Lingkungan sehat meliputi: Tersedia air 

bersih dan jamban, kesesuaian luas lantai dengan jumlah penghuni serta 

lantai rumah bukan dari tanah. 

Capaian Indikator Sasaran 1 “Meningkatnya Kesadaran Masyarakat 

Untuk Menerapkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat” pada tahun 2018 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 3.1 Realisasi Capaian Indikator Pada Tahun 2018  
 

Sasaran 
Indikator 

Kinerja 
Satuan 

Tahun 2018 

Target Realisasi 
% 

Capaian 

Meningkatnya 

kualitas hidup 

masyarakat 

melalui 

penerapan pola 

hidup bersih 

dan sehat 

Persentase 

Rumah tangga 

ber-PHBS 

% 60 96,8 161,3 
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Sasaran 1 tersebut diatas indikator kinerja adalah Rumah tangga 

yang berperilaku hidup bersih dan sehat yaitu rumah tangga yang anggota 

keluarganya memenuhi 10 (sepuluh) indikator tanpa kecuali. Indikator 

tersebut  yaitu 1) Persalinannya ditolong oleh tenaga kesehatan, 2) Asi 

Eksklusif, 3) Balita ditimbang berat badannya, 4) Mencuci tangan dengan 

air dan sabur, 5) Memiliki sumber air bersih, 6) Membasmi Jentik,                        

7) Kepemilikan jamban sehat, 8) Aktifitas fisik, 9) Makan sayur dan buah 

setiap hari, dan 10) Tidak merokok. Prosentase capaian pada tahun 2018 

yaitu 43,61 persen.  

Adapun perbandingan Indikator Kinerja Tahun 2018 dengan 

tahun sbelumnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 3.2 Realisasi Perbandingan Capaian Indikator Tahun 2018 

dengan Tahun Sebelumnya 
 

Sasaran 
Indikator 

Kinerja 
Satuan 

% 

Capaian 

2016 

% 

Capaian 

2017 

Realisasi 

2016 

Realisasi 

2017 

Realisasi 

2018 

% 

Capaian 

2018 

Meningkatnya 

kualitas hidup 

masyarakat 

melalui 

penerapan 

pola hidup 

bersih dan 

sehat 

Persentase 

Rumah 

tangga 

ber-PHBS 

% 31,4 43,61 31,4 81,3 96,8 161,3 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui capaian Realisasi 

Indikator Persentase Rumah Tangga ber-PHBS mengalami peningkatan 

ataupun kenaikan capaian dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2018 yaitu 

sebesar 81,3 persen menjadi 96,8 persen.   

Adapun untuk mengetahui tingkat keberhasilan Dinas Kesehatan 

Kota Bontang terhadap capaian indikator kinerja yang dilaksanakan pada 

tahun 2018 dibandingkan dengan target akhir RPJMD atau RENSTRA 

Organisasi Perangkat Daerah dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 3.3 Capaian Indikator Kinerja Tahun 2017 dibandingkan dengan 

Target Akhir RENSTRA 
 

Indikator 

Kinerja 
Satuan 

Realisasi 

2014 

Realisasi 

2015 

Realisasi 

2016 

Realisasi 

2017 

Realisasi 

2016 

Target 

RPJMD/ 
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RENSTRA 

2021 

Persentase 

Rumah 

tangga 

ber-PHBS 

% 44,3 31,4 31,4 81,3 96,8 90 

Dilihat dari tabel diatas dimana realisasi capaian indikator  rumah 

tangga ber-PHBS dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2018 mengalami 

peningkatan capaian kinerja. Jika dibandingkan dengan target RENSTRA 

2016 dan 2021 sebesar 90 persen dan 96 persen mengalami peningkatan 

dari target yang signifikan. Olehnya itu, upaya peningkatan PHBS Rumah 

Tangga terutama untuk indikator tidak merokok di dalam rumah, 

melakukan aktifiktas fisik minimal 30 menit setiap hari dan 

mengkonsumsi sayur dan buah setiap hari perlu mendapatkan perhatian.  

Setandar Pelayanan Minimal (SPM) Kesehatan merupakan target 

prioritas Kesehatan dalam meningkatakan derajat kesehatan masyarakat. 

Pada tahun 2018 capaian indikator rumah tangga ber PHBS dibandingkan 

dengan target Nasional/SPM dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3.4 Capaian Indikator Tahun 2018 dibandingkan dengan Target 

Nasional (Renstra Kemenkes) 
 

Sasaran 
Indikator 

Kinerja 
Satuan 

Realisasi 

Tahun 

2018 

Standar 

Nasional 

(RENSTRA) 

% 

Capaia

n 

Meningkatnya 

kualitas hidup 

masyarakat 

melalui 

penerapan 

pola hidup 

bersih dan 

sehat 

Persentase 

Rumah 

tangga ber-

PHBS 

% 96,8 56 172,8 

 

Dilihat dari tabel diatas capaian realisasi rumah tangga ber PHBS 

pada tahun 2018 mencapai 96,8 persen. Jika dibandingkan dengan target 

Renstra Kemenkes tahun 2017 sebesar 56 persen maka persentase capaian 

sebesar 172,8 persen. 

Adapun peningkatan pada pencapaian indikator sasaran 1 tersebut 

yaitu disebabkan sebagian besar rumah tangga sudah memenuhi seluruh 
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indikator rumah tangga ber PHBSdan peningkatan kesadaran masyrakat 

dalam berprilaku hidup bersih dan sehat, terutama pada indikator tunggal 

yaitu Aktifitas Fisik, Tidak merokok dan Makan sayur dan buah setiap 

hari. Penduduk usia 10 tahun keatas yang belum makan sayur dan buah 

setiap hari minimal 3 atau 5 kali sehari, tidak atau belum beraktifitas fisik 

minimal 30 menit sehari serta kebiasaan merokok di dalam rumah. 

Upaya yang dilakukan untuk mencapai sasaran 1 tersebut dapat 

dilakukan melalui Program Promosi Kesehatan dengan pagu Anggaran 

sebesar  Rp. 688.332.000,- dengan capaian realisasi sebesar Rp. 

532.022.026,- (77,29 persen) untuk meningkatkan Indikator rumah Tangga 

ber PHBS melaui kegiatan baik yang diupayakan melalui Dinas Kesehatan 

mauapun melalui kegiatan di wilayah Puskesmas. 

Analisis efisiensi keuangan dalam mendukung pencapaian 

Indikator Kinerja pada Sasaran 1 tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini : 

Tabel 3.5 Tabel Capaian Indikator Kinerja dibandingkan dengan 

Tingkat Efisiensi Keuangan pada tahun 2018 
 

Sasaran 
Indikator 

Kinerja 

% 

Capaian 

Kinerja 

% Capaian 

Anggaran 

Tingkat 

Efisiensi 

(3-4) 

Meningkatnya 

kualitas hidup 

masyarakat 

melalui 

penerapan 

pola hidup 

bersih dan 

sehat 

Persentase 

Rumah 

tangga ber-

PHBS 

96,8 77,29 19,5 

 

Dilihat pada tabel diatas dapat diketahui bahwa tingkat efisiensi 

keuangan sangat berpengaruh terhadapat keberhasilan pencapaian 

indikator kinerja. 

 

2. Sasaran 2 Meningkatkan Pembinaan dan Pengawasan Kesehatan 

Lingkungan 
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Kontribusi lingkungan dalam mewujudkan derajat kesehatan 

merupakan hal yang essensial di samping masalah perilaku masyarakat, 

pelayanan kesehatan dan faktor keturunan. Lingkungan memberikan 

kontribusi terbesar terhadap timbulnya masalah kesehatan masyarakat. 

Di Indonesia, ruang lingkup kesehatan lingkungan diterangkan 

dalam Pasal 22 ayat (3) UU No 23 tahun 1992 ruang lingkup kesling ada 8, 

yaitu : 1. Penyehatan Air dan Udara, 2. Pengamanan Limbah 

padat/sampah, 3. Pengamanan Limbah cair, 4. Pengamanan limbah gas,   

5. Pengamanan radiasi, 6. Pengamanan kebisingan, 7. Pengamanan vektor 

penyakit dan 8. Penyehatan dan pengamanan lainnya, sepeti keadaan pasca 

bencana. 

Menurut Pasal 22 ayat (2) UU 23/1992, Sasaran dari pelaksanaan 

kesehatan lingkungan adalah sebagai berikut :  

a. Tempat umum : hotel, terminal, pasar, pertokoan, dan usaha-usaha 

yang sejenis. 

b. Lingkungan pemukiman : rumah tinggal, asrama/yang sejenis. 

c. Lingkungan kerja : perkantoran, kawasan industri/yang sejenis. 

d. Angkutan umum : kendaraan darat, laut dan udara yang digunakan 

untuk umum. 

e. Lingkungan lainnya : misalnya yang bersifat khusus seperti lingkungan 

yang berada dlm keadaan darurat, bencana perpindahan penduduk 

secara besar2an, reaktor/tempat yang bersifat khusus.    
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Tabel 3.6 Realisasi Capaian Indikator Pada Tahun 2018  
 

Sasaran 
Indikator 

Kinerja 
Satuan 

Tahun 2018 

Target Realisasi 
% 

Capaian 

Meningkatkan 

pembinaan dan 

pengawasan 

kesehatan 

lingkungan 

Persentase 

Sarana air 

minum yang 

dilakukan 

pengawasan 

% 80 90 112,5 

Presentase 

TTU yang 

memenuhi 

syarat 

% 85 95 111,8 

Presentase 

TPM yang 

memenuhi 

syarat 

(memilik 

sertifikat) 

% 41 32,4 79,0 

 

Dari tabel diatas bahwa sasaran 2 tersebut mempunyai 3 indikator 

kinerja yaitu antara lain:  

 Persentase Tempat Pengolahan Makanan (TPM) yang diperiksa 

memenuhi syarat memiliki realisasi 32,4 persen dengan target 41 

persen dengan prosentase capaian sebesar 79,0 persen.  

 Presentase Tempat Tempat Umum (TTU) yang memenuhi syarat 

memiliki realisasi 95 persen dengan capaian prosentase sebesar 111,8 

persen, dimana masyarakat memiliki sarana umum yang dilakukan 

pengawasan sudah memenuhi syarat untuk layak digunakan.  

 Persentase sarana air yang dilakukan pengawasan memiliki realisasi 

capaian sebesar 90 persen dengan capaian prosentase sebesar 112,5 

persen dimana rumah tangga memiliki sarana air minum sudah 

memenuhi syarat untuk layak digunakan untuk kebutuhan sehari-hari. 
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Tercapaianya Indikator tersebut dimana setiap rumah tangga sudah 

memiliki sarana air minum yang dilakukan pengawasan dan telah 

memenuhi syarat. 

 

Untuk melihat keberhasilan capaian indikator kinerja pada tahun 

2017 dengan tahun sebelumnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 3.7 Realisasi Perbandingan Capaian Indikator Tahun 2017 

dengan Tahun Sebelumnya 
 

Sasaran 
Indikator 

Kinerja 
Satuan 

Realisasi 

2015 

Realisasi 

2016 

Realisasi 

2017 

Realisasi 

2018 

% 

Capaian 

2018 

Meningkatkan 

pembinaan 

dan 

pengawasan  

kesehatan 

lingkungan 

Persentase 

Sarana air 

minum 

yang 

dilakukan 

pengawasan 

% 95,5 96,1 90 90 112,5 

Presentase 

TTU yang 

memenuhi 

syarat 

% 85 93,2 95 95 111,8 

Presentase 

TPM yang 

memenuhi 

syarat 

(memiliki 

sertifikat) 

% 85 68,9 30,2 32,4 79,0 

 

Dilihat pada tabel diatas bahwa capaian indikator ada peningkatan 

dan penurunan dalam kurun waktu 3 tahun, dimana capaian tersebut yaitu 

antara lain :  

a. Persentase Tempat Pengolahan Makanan (TPM) yang memenuhi 

syarat pada tahun 2018 mengalami peningkatan capaian dari tahun 

sebelumnya yaitu sebesar 32,4 persen dengan prosentase 79,0 persen 

walaupun capaian indicator tersebut mengalami peningkatan namun 

capaian presentase capaian mengalamai penurunan dikarenakan adanya 

perubahan sasaran indikator kinerja yaitu tempat pengolahan makanan 

yang memenuhi syarat dengan memiliki sertifikat dan target Renstra 
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juga mengalami perubahan target dari 87% menjadi 36%  sehingga jika 

dilihat dari prosentase tidak mengalami penurunan yang signifikan.  

b. Persentase sarana air minum yang dilakukan pengawasan memenuhi 

syarat pada tahun 2018 dengan capaian 90 persen atau 112,5 persen 

dari target yaitu 80 persen. Pencapaian tahun 2018 tidak mengalami 

penurunan ataupun peningkatan capaian dari tahun sebelumnya yaitu 

tahun 2017 sebesar 90 persen. Ini dikarenakan adanya efisiensi 

pembiayaan pengawasan sarana air minum yang di pantau. 

c. Persentase Tempat Tempat Umum (TTU) pada tahun 2018 memiliki 

capaian sebesar 95 persen dengan prosentase capaian 111,8 persen. 

Pencapaian tersebut tidak mengalami peningkatan maupun penurunan 

dari capaian tahun 2017 sebesar 95 persen. Hal tersebut dikarenakan 

adanya pemahaman masyarakat terhadap penggunaan tempat tempat 

umum sehat terhadap dampak kesehatan masyarakat. 

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan Dinas Kesehatan Kota 

Bontang terhadap capaian indikator kinerja yang dilaksanakan pada tahun 

2018 dibandingkan dengan target akhir RPJMD atau RENSTRA 

Organisasi Perangkat Daerah dapat kita lihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 3.8 Capaian Indikator Kinerja Tahun 2018 dibandingkan dengan 

Target Akhir RENSTRA  
 

Indikator 

Kinerja 
Satuan 

Realisasi 

2015 

Realisasi 

2016 

Realisasi 

2017 

Realisasi 

2018 

Target 

RPJMD/ 

RENSTRA 

2021 

Persentase 

Sarana air 

minum 

yang 

dilakukan 

pengawasan 

% 95,5 96,1 90 90 90 

Presentase 

TTU yang 

memenuhi 

syarat 

% 85 93,2 95 95 90 

Presentase 

TPM yang 

memenuhi 

% 85 68,9 30,2 32,4 56 
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syarat 

(memilik 

sertifikat) 
 

Dilihat pada tabel 3.8 diatas capain indikator sasaran 2 

dibandingkan dengan target renstra dimana terdapat 3 indikator kinerja 

yaitu antara lain :  

a. Persentase tempat pengolahan makanan yang memenuhi syarat 

(memiliki sertifikat) pada tahun 2018 jika dibandingkan dengan target 

akhir RENSTRA tahun 2017 yaitu 36 persen, maka realisasi capaian 

terhadap target RENSTRA tersebut belum tercapai.  

b. Persentase sarana air minum memenuhi syarat yang dilakukan 

pengawasan pada tahun 2018 dibandingkan target akhir RENSTRA 

tahun 2017 yaitu sebesar 70 persen sudah melebihi target capaian yaitu 

sebesar 90 persen dimana sarana air minum memenuhi syarat yang 

dilakukan pengawasan sudah memenuhi syarat kelayakan digunakan 

untuk kebutuhan sehari-hari. 

c. Persentase tempat tempat umum yang memenuhi syarat tahun 20178 

jika dibandingkan dengan target akhir RENSTRA 2016 sebesar 90 

persen, maka persentase capaian terhadap target RENSTRA tersebut 

sudah tercapai yaitu sebesar 95 persen. Hal tersebut karena 

peningkatan kesadaran masyarakat terhadap penggunaan sarana tempat 

tempat umum yang memenuhi syarat. 

Adapun untuk mengetahui tingkat keberhasilan indikator kinerja 

pada tahun 2018 di bandingkan dengan Target Nasional Renstra 

Kementerian Kesehatan dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 3.9 Capaian Indikator Tahun 2018 dibandingkan dengan Target 

Nasional (Renstra Kemenkes) 
 

Sasaran 
Indikator 

Kinerja 
Satuan 

Realisasi 

Tahun 

2018 

Standar 

Nasional 

(Renstra 

Kemenkes) 

% 

Capaian 

Meningkatkan 

pembinaan 

dan 

pengawasan 

Persentase 

Sarana air 

minum yang 

dilakukan 

% 90 50 180 
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kesehatan 

lingkungan 

pengawasan 

Presentase 

TTU yang 

memenuhi 

syarat 

% 95 58 163,8 

Presentase 

TPM yang 

memenuhi 

syarat 

(memilik 

sertifikat) 

% 32,4 - - 

 

Berdasarkan tabel diatas sasaran 2 tersebut mempunyai 3 

indikator kinerja dimana ada 2 indikator saja yang memiliki standar 

nasional yaitu persentase Persentase Sarana air minum yang dilakukan 

pengawasan dan Presentase TTU yang memenuhi syarat jika dibandingkan 

dengan standar nasional Renstra Kemenkes 2015-2019 50 persen dan 58 

persen dengan prosentase capaian sebesar 180 persen dan 163,8 persen. 

Adapun permasalahan/hambatan pada pencapaian indikator 

sasaran 2 tersebut yaitu antara lain : 

a. Kurangnya anggaran dalam kegiatan supervise/kunjungan pengawasan 

dan pemeriksaan sarana air minum yang memenuhi syarat. 

b. Kurangnya Pengawasan, bimbingan dan supervisi ke sarana air minum 

yang dilakukan oleh petugas kesehatan berdampak pada sarana air 

minum yang memenuhi syarat kesehatan. 

Upaya yang dilakukan untuk mencapai sasaran 2 tersebut dapat 

dilakukan melalui Program Kesehatan Lingkungan dengan pagu Anggaran 

sebesar Rp. 527.908.500,- dengan capaian realisasi sebesar                     

Rp. 506.365.881,- (95,92 persen) serta peningkatan program yang 

dilaksanakan oleh lintas sektor yaitu pada Dinas Lingkungan Hidup, Dinas 

Kebersihan, Kelurahan dan Perusahan BUMD dan Swasta. 

Adapaun analisis efisiensi keuangan dalam mendukung 

pencapaian Indikator Kinerja pada Sasaran 2 tersebut dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini : 
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Tabel 3.10 Tabel Capaian Indikator Kinerja dibandingkan dengan Tingkat 

Efisiensi Keuangan pada tahun 2018 
c.  

Sasaran 
Indikator 

Kinerja 

% 

Capaian 

Kinerja 

% Capaian 

Anggaran 

Tingkat 

Efisiensi 

(3-4) 

Meningkatkan 

pembinaan 

dan 

pengawasan 

kesehatan 

lingkungan 

Persentase 

Sarana air 

minum yang 

dilakukan 

pengawasan 

90 

 

 

95,92 -5,9 

Presentase 

TTU yang 

memenuhi 

syarat 

95 95,92 -0,9 

 Presentase 

TPM yang 

memenuhi 

syarat 

(memilik 

sertifikat) 

32,4 95,92 -63,5 

 

Dilihat pada tabel diatas dapat diketahui bahwa tingkat efisiensi 

keuangan sangat berpengaruh terhadapat keberhasilan pencapaian 

indikator kinerja. 

 

3. Meningkatkan Kualitas Pelayanan Kesehatan Ibu dan Anak 

Sasaran 3 tersebut mempunya 3 indikator kinerja yaitu Angka 

Harapan Hidup, Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayai 

(AKB). 

Usia harapan hidup (Life Expectancy Rate) merupakan lama 

hidup manusia di dunia. Usia harapan hidup perempuan lebih tinggi 

dibandingkan laki-laki. Harapan hidup penduduk Indonesia mengalami 

peningkatan jumlah dan proporsi sejak 1980. Harapan hidup perempuan 

adalah 54 tahun pada 1980, kemudian 64,7 tahun pada 1990, dan 70 tahun 

pada 2000.  

Meningkatnya usia harapan hidup penduduk Indonesia membawa 

implikasi bertambahnya jumlah lansia. Berdasarkan data, wanita Indonesia 
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yang memasuki masa menopause saat ini semakim meningkat setiap 

tahunnya. Meningkatnya jumlah itu sebagai akibat bertambahnya populasi 

penduduk usia lanjut dan tingginya usia harapan hidup diiringi 

membaiknya derajat kesehatan masyarakat. 

Usia harapan hidup ditentukan oleh besarnya angka jumlah 

kematian bayi. Jika kematian bayi jumlahnya besar, usia harapan hidup 

akan rendah. Oleh karenanya, biasanya di negara-negara maju harapan 

hidupnya tinggi karena pada umumnya tingkat kesehatan ibu dan bayinya 

tinggi. Sebaliknya, di negara berkembang biasanya relatif rendah karena 

buruknya tingkat kesehatan. 

Angka Kematian Ibu (AKI) merupakan indikator utama yang 

digunakan secara internasional untuk mengetahui derajat kesehatan 

masyarakat. Angka kematian ibu juga merupakan salah satu target yang 

telah ditentukan dalam tujuan pembangunan millenium yaitu tujuan ke 5 

“meningkatkan kesehatan ibu”, dimana target yang akan dicapai sampai 

tahun 2015 adalah mengurangi sampai ¾ resiko jumlah kematian ibu. 

Angka Kematian Ibu (AKI) merupakan Indikator Prioritas Program 

Kesehatan baik oleh Pemerintah Pusat, Provinsi dan Kabupaten/Kota. 

Angka kematian bayi merupakan indikator yang penting untuk 

mencerminkan keadaan derajat kesehatan di suatu masyarakat, karena bayi 

yang baru lahir sangat sensitif terhadap keadaan kesehatan lingkungan di 

sekitar tempat tinggalnya dan sangat erat kaitannya dengan derajat 

kesehatan orang tua bayi. Peningkatan upaya yang dicapai dalam bidang 

pencegahan dan pemberantasan penyakit yang menjadi penyebab kematian 

bayi akan tercermin secara jelas dengan menurunnya tingkat AKB. 

Tabel 3.11 Realisasi Capaian Indikator Pada Tahun 2018  
 

Sasaran 
Indikator 

Kinerja 
Satuan 

Tahun 2018 

Target Realisasi 
% 

Capaian 

Meningkatkan 
kualitas 

pelayanan 

kesehatan 

terhadap ibu 

Angka 
Harapan 

Hidup 

Tahun 73,79 73,69 99 

Angka 

Kematian Ibu 

Kematian 

Ibu/100 

150 77 51,3 
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dan anak Rb KH 

Angka 

Kematian 

Bayi 

Kematian 

bayi/1000 

KH 

4,7 10 212,8 

 

Pada tabel diatas untuk sasaran 3 mempunyai 3 indikator kinerja 

yaitu antara lain :  

a. Angka Harapan Hidup untuk masyarakat di Kota Bontang memiliki 

Target 73,79 tahun dengan realisasi berdasarkan data BPS Kota 

Bontang yaitu 73,69 tahun dengan prosentase capaian sebesar 99 

persen. Tercapaianya indikator tersebut merupakan gambaran 

peningkatan pembangunan kesehatan di Kota Bontang.  

b. Target Angka Kematian Ibu yang ingin dicapai pada tahun 2018 adalah 

150/100.000 kelahiran hidup (KH). Jumlah kematian ibu melahirkan 

pada tahun 2018 sebanyak 3 kasus ibu meninggal atau pencapaian 

77/100.000 KH dengan prosentase capaian sebesar 51,3 persen. 

Adapun rumus perhitungan AKI adalah sebagai berikut: 

 

 

 

c. Angka kematian bayi pada 2018 sebesar 10/ 1.000 KH atau 39 kasus 

kematian bayi. Sebagian besar kematian bayi terjadi pada usia yang 

sangat rentan yaitu usia neonatus (0-28 hari).  Adapunrumus 

perhitungan Angka Kematian Bayi dapat dilihat pada rumus dibawah 

ini : 

Adapun perbandingan Indikator Kinerja Tahun 2018 dengan 

tahun sebelumnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 3.12 Realisasi Perbandingan Capaian Indikator Tahun 2018 

dengan Tahun Sebelumnya 
 

Sasaran 
Indikator 

Kinerja 
Satuan 

Realis

asi 

2016 

Realis

asi 

2017 

Realisas

i 

2018 

% 

Capaia

n 

2018 

Meningkatnya 

perlindungan 

dan pelayanan 

Angka 

Harapan 

Hidup 

Tahun 73,69 73,69 73,69 99 
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kesehatan 

terhadap ibu, 

bayi dan anak 

Angka 

Kematia

n Ibu 

Kematian 

Ibu/100 

Rb KH 

110,9 131,6 77 51,3 

Angka 

Kematia

n Bayi 

Kematian 

bayi/1000 

KH 

11,6 7,6 10 212,8 

 

Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa capaian indikator sasaran 3 

tersebut mempunyai 3 indikator kinerja dimana :  

a. Angka Harapan Hidup merupakan Batas rata-rata Umur/Usia 

seseorang dalam kurun waktu satu tahun, adapun Angka Harapan 

Hidup di kota Bontang dalam kurun waktu 3 tahun yaitu tahun 2016 

sampai dengan tahun 2018 diatas target sebesar 73 tahun hal ini 

dikarenakan adanya beberapa faktor seperti menerapkan pola hidup 

sehat. 

b. Indikator Angka Kematian Ibu dari tahun 2016 sampai dengan tahun 

2018 mengalami penurunan realisasi capaian yang signifikan yaitu dari 

77 per 100.000 kelahiran hidup pada tahun 2017 menjadi 131,6 per 

100.000 kelahiran hidup, indikator ini tidak melebihi target. 

c. Capaian Indikator kinerja Angka Kematian Bayi dari tahun 2017 

sampai dengan tahun 2018 mengalami peningkatan capaian realisasi 

yang cukup signifikan yaitu dari 7,6 per 1.000 kelahiran hidup dan 

pada tahun 2018 menjadi 10 per 1.000 kelahiran hidup. 

Adapun capaian indikator kinerja yang dilaksanakan pada tahun 

2018 jika dibandingkan dengan target akhir RPJMD atau RENSTRA 

Organisasi Perangkat Daerah dapat kita lihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 3.13 Capaian Indikator Kinerja Tahun 2018 dibandingkan dengan 

Target Akhir RENSTRA 
 

Indikator 

Kinerja 
Satuan 

Realisasi 

2016 

Realisasi 

2017 

Realisasi 

2018 

Target 

RPJMD/ 

RENSTRA 

2021 

Angka 

Harapan 

Hidup 

Tahun 73,69 73,69 73,79 72,85 
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Angka 

kematian 

ibu 

Kematian 

ibu/100       

Rb KH 

110,9 131,9 77 50 

Angka 

kematian 

bayi 

Kematian   

bayi/1000 

KH 

11,6 7,6 10 3,1 

 

Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa capaian indikator sasaran 

3 tersebut mempunyai 3 indikator kinerja dimana :  

a. Angka Harapan Hidup di Kota Bontang dari Tahun 2011 sampai 

dengan Tahun 2016 mengalami peningkatan capaian yang signifikan 

yaitu pada tahun 2014 sebesar 73,12 tahun sampai 73,69 tahun pada 

tahun 2018 jika dibandingkan dengan target Renstra pada tahun 2016 

yaitu sebesar 72,85 tahun. 

b. Angka kematian ibu dari tahun 2017 sampai tahun 2018 mengalami 

penurunan capaian yaitu dari 131,9 per 100.000 kelahiran hidup 

menjadi 77 per 100.000 kelahiran jika dibandingkan dengan target 

Renstra tahun 2018 sebesar 150 per 100.000 kelahiran hidup, maka 

indikator tersebut tidak melebihi target. 

c. Angka kematian bayi pada kurun waktu lima tahun yaitu dari tahun 

2016 sampai dengan tahun 2018 mengalami fluktuasi. Pencapaian 

Angka Kematian Bayi merupakan indikator yang mengarah ke 

pencapaian yang bersifat negatif, semakin kecil capaian indikator 

berarti semakin baik. Dilihat dari grafik di atas, pencapaian AKB dari 

tahun 2016 sampai dengan tahun 2018 mengalami trend kenaikan dan 

penurunan capaian. Sedangkan pada tahun 2017 sampai dengan tahun 

2018 mengalami peningkatan capaian sebesar 7,6 dan 10 per 1.000 

kelahiran hidup. 

Adapun untuk melihat tingkat keberhasilan pada Indikator sasaran 

3 tersebut jika dibandingkan dengan target Nasional (SPM/MDG’s) dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 3.14 Capaian Indikator Tahun 2018 dibandingkan dengan Target 

Nasional (MDG’s) 
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Sasaran 
Indikator 

Kinerja 
Satuan 

Realisasi 

Tahun 

2018 

Standar 

Nasional 

(SPM/MDG’s) 

% 

Capaian 

Meningkatkan 

kualitas 

pelayanan 

kesehatan 

terhadap ibu 

dan anak 

Angka 

Harapan 

Hidup 

Tahun 73,69 - - 

Angka 

kematian 

ibu 

Kematian 

ibu/100       

Rb KH 

77 102 75,5 

Angka 

kematian 

bayi 

Kematian   

bayi/1000 

KH 

10 23 43,5 

 

Pada tabel diatas dapat diketahui bawah Angka kematian ibu pada 

tahun 2018 jika dibandingkan dengan target MDG’s yaitu sebesar 102 per 

100.000 kelahiran hidup, maka persentase capaian angka kematian ibu 

masih jauh dari target dengan prosentase capaian sebesar 75,5 persen. 

Untuk Angka kematian bayi pada tabel diatas jika dibandingkan dengan 

target MDG’s yaitu sebesar 23 per 1.000 kelahiran hidup, maka capaian 

AKB Kota Bontang pada tahun 2015-2017 dibawah angka MDG,s atau 

dengan kata lain sudah mencapai target. 

Adapun permasalahan/hambatan pada pencapaian indikator 

sasaran 3 tersebut yaitu antara lain : 

a. Angka Kematian Ibu terdapat 3 faktor utama penyebab yaitu 

pendarahan, hipertensi saat hamil atau pre eklamasi dan infeksi. 

Indikator kematian ibu menjadi hal yang sangat penting untuk 

diperhatikan dimasa mendatang, mengingat belum tercapainya target 

MDG’s 2018 yaitu di bawah 150/100.000 kelahiran hidup. Hal ini 

perlu mendapatkan perhatian terutama peningkatan kesadaran ibu 

hamil, keluarga dan masyarakat terhadap resiko tinggi kematian ibu 

dan bayi, perbaikan pelayanan di tingkat pelayanan dasar dan rujukan 

serta perbaikan sistem manual rujukan ibu melahirkan. 

b. Angka Kematian Bayi dari tahun ke tahun disebabkan adanya beberapa 

faktor antara lain: 

1) Adanya Bumil Kurang Energi Kronis (KEK),  

2) Berat Badan Lahir Rendah (BBLR),  
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3) Ibu hamil dengan usia terlalu muda atau terlalu tua. 

4) Jarak melahirkan yang terlalu dekat. 

5) Asfiksia dimana bayi baru lahir dengan keadaan sulit 

bernafas/gagal bernafas secara sepontan; 

6) Adanya faktor penyerta lain yang dapat menyebabkan kematian 

bayi seperti terjangkit penyakit menular HIV/AIDS, TB dan DBD.   

Upaya yang dilakukan untuk mencapai sasaran 3 tersebut dapat 

dilakukan melalui Program dan Kegiatan dalam meningkatkan Angka 

Harapan Hidup serta menekan AKB dan AKI pada tahun 2018 didukung 

dengan Program Peningkatan Kesehatan Ibu dan Anak dan Program 

Upaya Kesehatan Masyarakat dengan nilai anggaran sebesar Rp. 

324.567.500,- dengan realisasi sebesar Rp. 271.769.000,- (83,7%). 

Adapaun analisis efisiensi keuangan dalam mendukung 

pencapaian Indikator Kinerja pada Sasaran 3 tersebut dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini : 

Tabel 3.15 Tabel Capaian Indikator Kinerja dibandingkan dengan Tingkat 

Efisiensi Keuangan pada tahun 2018 
a.  

Sasaran 
Indikator 

Kinerja 

% 

Capaian 

Kinerja 

% Capaian 

Anggaran 

Tingkat 

Efisiensi 

(3-4) 

Meningkatkan 

kualitas 

pelayanan 

kesehatan 

terhadap ibu 

dan anak 

Angka 

Harapan 

Hidup 

99 83,7 15,3 

Angka 

kematian ibu 

51,3 83,7 -32,4 

 Angka 

kematian bayi 

212,8 83,7 129,1 

 

Dilihat pada tabel diatas dapat diketahui bahwa tingkat efisiensi 

keuangan untuk indikator Angka Harapan Hidup sangat berpengaruh 

terhadapat keberhasilan pencapaian indikator kinerja namun untuk 

Indikator AKI dan AKB tidak berpengaruh sama sekali sehingga perlunya 

peningkatan kebijakan dalam menekan AKI dan AKB tersebut pada tahun 

selanjutnya. 
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4. Sasaran 4 “Melakukan Perbaikan Gizi Masyarakat Terutama Pada 

Bayi, Balita dan Ibu Hamil ” 

Indikator kinerja pada sasaran 4 merupakan permasalah gizi pada 

balita diamana gizi yang baik adalah salah satu unsur penting untuk 

mewujudkan manusia yang berkualitas. Pemenuhan gizi anak harus 

diperhatikan sedini mungkin yaitu sejak mereka masih dalam kandungan 

melalui makanan ibu hamil. Gizi adalah suatu zat yang berguna dan 

dibutuhkan oleh tubuh untuk pertumbuhan dan perkembangan. 

Kekurangan gizi, terutama pada usia dini akan berdampak pada tumbuh 

kembang anak. Anak yang kurang gizi akan tumbuh kecil, kurus, dan 

pendek. Gizi kurang pada anak usia dini juga berdampak pada rendahnya 

kemampuan kognitif dan kecerdasan anak, serta berpengaruh terhadap 

menurunnya produktivitas anak. 

Capaian sasaran 4 “Meningkatnya Upaya Penanganan Masalah 

Gizi Masyarakat” pada tahun 2018 dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 3.16 Realisasi Capaian Indikator Pada Tahun 2018  
 

Sasaran Indikator Kinerja Satuan 

Tahun 2018 

Target 
Realisa

si 

% 

Capaian 

Melakukan 

perbaikan 

gizi 

masyarakat 

terutama 

pada bayi, 

balita dan 

ibu hamil 

Prevalensi Balita 

Gizi 

Kurang/Underweig

ht (BB/U) 

% < 5 0,14 2.8 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa realisasi 

Prevalensi balita gizi kurang pada tahun 2018 sebesar 0,14 persen dengan 

capaian 2,8 persen, atau ada sebanyak 14 balita dengan status gizi kurang 

dari 17.591 balita. Pencapaian ini menunjukkan hasil yang sangat baik jika 

dibandingkan dengan target Nasional  <5 persen.   

Dilihat dari hasil capaian pada tahun 2018 indikator kinerja pada 

sasaran 4 tersebut sudah mencapai target namun untuk melihat keberhasil 

indikator kinerja tersebut dapat dibandingkan dengan hasil capaian 
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indikator kinerja pada tahun sebelumnya dapat kita lihat pada tabel 

dibawah ini : 

Tabel 3.17 Realisasi Perbandingan Capaian Indikator Tahun 2018 

dengan Tahun Sebelumnya 
 

Sasaran Indikator Kinerja Satuan 
Realisasi 

2016 

Realisasi 

2017 

Realisasi 

2018 

% 

Capaian 

2018 
Melakukan 

perbaikan 

gizi 

masyarakat 

terutama 

pada bayi, 

balita dan 

ibu hamil 

Prevalensi Balita 

Gizi 

Kurang/Underweight 

(BB/U) 

% 0,39 0,17 0,14 2,8 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa pada tahun 2016 

sampai dengan tahun 2018 untuk capaian indikator kinerja Prevalensi 

Balita Gizi Kurang mengalami penurunan capaian yaitu dari tahun 2018 

sebesar 0,14 persen atau sebanyak 14 kasus balita jika dibandingkan 

dengan tahun 2017 sampai dengan tahun 2018 yaitu sebesar 0,17 persen 

dan 0,14 persen. 

Adapun untuk mengetahui Tingkat Pencapaian Keberhasilan 

Pemerintah Kota Bontang khsusnya Dinas Kesehatan terhadap capaian 

suatu indikator kinerja yang dilaksanakan pada tahun 2018 dapat di 

bandingkan dengan target akhir Renstra Organisasi Perangkat Daerah 

(OPD) dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 3.18 Capaian Indikator Kinerja Tahun 2018 dibandingkan dengan 

Target Akhir RENSTRA 
 

Indikator 

Kinerja 
Satuan 

Realisasi 

2016 

Realisasi 

2017 

Realisasi 

2018 

Target 

RPJMD/ 

RENSTRA 

2021 

Persentase 

balita gizi 

kurang 

% 0,39 0,17 0,14 < 5 

 

Dilihat dari tabel diatas dapat diketahui bahwa tingkat pencapaian 

indikator indikator Prevalensi Balita Gizi Kurang pada tahun dari tahun 
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2016 sampai dengan tahun 2018 berdasarkan target akhir Renstra tahun 

2018 tidak melebihi target. Dimana dalam Nawacita Pemerintah Pusat 

khususnya Kementerian Kesehatan dalam Program Prioritas Kesehatan 

berupaya dalam menekan Masalah Gizi dan meningkatkan program gizi 

khususnya pada bayi dan anak balita yaitu pada Prevalensi Balita Gizi 

Kurang yang merupakan masalah global. Adapun perbandingan capaian 

realisasi indikator pada tahun 2018 dengan realisasi Nasional dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini : 

Tabel 3.19 Capaian Indikator Tahun 2018 dibandingkan dengan Target 

Nasional (SPM/MDG’s) 
 

Sasaran 
Indikator 

Kinerja 
Satuan 

Realisasi 

Tahun 

2018 

Standar 

Nasional 

(SPM/MDG’s) 

% 

Capaian 

Melakukan 

perbaikan gizi 

masyarakat 

terutama pada 

bayi, balita 

dan ibu hamil 

Prevalensi 

Balita Gizi 

Kurang/Und

erweight 

(BB/U) 

% 0,14 <5 2,8 

Berdasarkan pada tabel diatas dapat dikatahui bahwa capaian 

indikator kinerja pda sasaran 4 pada tahun 2018 jika dibandingkan dengan 

target Nasional dengan prosentase capaian sebesar 2,8 persen atau dapat 

dikatakann indikator tersebut untuk di Kota Bontang sudah tercapai. 

Adapun permasalahan/hambatan pada pencapaian indikator 

sasaran 4 tersebut yaitu umumnya masalah gizi kurang disebabkan oleh 

kemiskinan, kurangnya persediaan pangan, kurang baiknya kualitas 

lingkungan (sanitasi) dan kurangnya pengetahuan masyarakat tentang gizi 

itu sendiri. 

Upaya yang dilakukan untuk mencapai sasaran 2 tersebut dapat 

dilakukan melalui Program dan Kegiatan dalam mencapai Indikator 

Prevalensi Balita Gizi Kurang melalui Program Gizi Masyarakat pada 

tahun anggaran 2018 sebesar Rp. 228.715.600,- dengan realisasi sebesar 

Rp. 220.589.200,- (96,45%). 
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Adapaun untuk mengetahui analisis efisiensi keuangan dalam 

mendukung pencapaian Indikator Kinerja pada Sasaran 4 tersebut dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini : 

 

 

 

Tabel 3.20 Tabel Capaian Indikator Kinerja dibandingkan dengan Tingkat 

Efisiensi Keuangan pada tahun 2018 
a.  

Sasaran 
Indikator 

Kinerja 

% 

Capaian 

Kinerja 

% Capaian 

Anggaran 

Tingkat 

Efisiensi 

(3-4) 

Melakukan 

perbaikan gizi 

masyarakat 

terutama pada 

bayi, balita 

dan ibu hamil 

Prevalensi 

Balita Gizi 

Kurang/Unde

rweight 

(BB/U) 

2,8 96,45 -93,65 

 

Dilihat pada tabel diatas dapat diketahui bahwa tingkat efisiensi 

keuangan untuk indikator Prevalensi Balita Gizi Kurang sangat 

berpengaruh terhadapat keberhasilan pencapaian indikator kinerja. 

 

5. Sasaran 5 “Meningkatkan Upaya Pembrantasan dan Pengendalian 

Penyakit Menular” 

Sasaran 5 memiliki 1 indikator kinerja yaitu Inciden rate DBD. 

Penyakit menular masih menjadi masalah utama kesehatan  masyarakat di 

Indonesia dan masih sering timbul sebagai KLB yang menyebabkan 

kematian penderitanya.  

Adapun capaian indikator sasaran 5 tersebut dapat kita lihat pada 

tabel dibawah ini : 

Tabel 3.21 Realisasi Capaian Indikator Pada Tahun 2018  
 

Sasaran 
Indikator 

Kinerja 
Satuan 

Tahun 2018 

Target Realisasi 
% 

Capaian 

Meningkatkan 

Upaya 

Pembrantasan  

Inciden rate 

DBD 

Kesakitan/100 

Rb Pddk 

110 157 142,7 
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dan 

pengendalian 

penyakit 

menular 
 

Pada tabel diatas dapat kita ketahui bawah : 

Realisasi capaian indikator kinerja Inciden Rate DBD pada tahun 2018 

sudah melebihi target yaitu sebesar 157 kesakitan per 100.000 penduduk 

dimana target yaitu sebesar 110 kesakitan per 100.000 penduduk. 

Adapun keberhasilan indikator kinerja tahun 2018 pada sasaran 5 

tersebut dibandingkan dengan tahun selumnya dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini : 

Tabel 3.22 Realisasi Perbandingan Capaian Indikator Tahun 2018 

dengan Tahun Sebelumnya 
 

Sasaran 
Indikator 

Kinerja 
Satuan 

Realisasi 

2016 

Realisasi 

2017 

Realisasi 

2018 

% 

Capaian 

2018 

Meningkatkan 

Upaya 

Pembrantasan  

dan 

pengendalian 

penyakit 

menular 

Inciden rate 

DBD 

Kesakitan/

100 Rb 

Pddk 

313,42 77,9 157 142,7 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat kita ketahui bahwa sasaran 5 tersebut 

mempunyai 1 indikator kinerja dimana :  

Realisasi capaian indikator insiden rate DBD dari tahun 2016 sampai 

dengan tahun 2018 berpluktuatif sehingga menyebabkan tidak 

tercapaianya indikator kinerja tersebut. Peningkatan kasus tersebut 

menyebabkan menurunya hasil capaian yang sangat signifikan dari tahun 

2016 sampai dengan tahun 2017 yaitu sebesar 313,42 persen menurun 

menjadi 77,9 persen. Namun pada tahun 2018 terjadi peningkatan kasus 

dari tahun sebelumnya yaitu 77,9 meningkat menjadi 142,7, peningkatan 

ini dikarenakan kurangnya tingkat kesadaran masyarakat terhadap perilaku 

hidup sehat dan bersih serta peningkatan kasus diseluruh wilayah 

kalimantan timur dengan pola migrasi masyarakat. 
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Perbandingan capaian tahun 2018 dengan tahun sebelumnya 

dapat dilihat ada tabel dibawah ini : 

 

 

Tabel 3.23 Capaian Indikator Kinerja Tahun 2018 dibandingkan dengan 

Target Akhir RENSTRA 
 

Indikator 

Kinerja 
Satuan 

Realisasi 

2016 

Realisasi 

2017 

Realisasi 

2018 

Target 

RPJMD/ 

RENSTRA 

2021 

Inciden rate 

DBD 

Kesakitan/

100 Rb 

Pddk 

313,42 77,9     157 50 

 

Pada tabel diatas yaitu sasaran 5 tersebut mempunyai 1 indikator kinerja 

dimana : 

Inciden Rate DBD pada tahun 2018 adalah 157/100.000 

penduduk. Jika dibandingkan dengan target Renstra tahun 2021 sebesar 

50/100.000 penduduk, maka persentase capaian terhadap target Renstra 

melebihi target capaian namun hal tersebut merupakan capaian negatif 

karena semakin tinggi Inciden Rate DBD semakin banyak kasus kejadian 

DBD di Kota Bontang. Dengan demikian target penurunan Insiden Rate 

DBD tahun 2018 belum dapat mencapai target Renstra yang diinginkan.  

Adapun perbandingan capaian realisasi indikator pada tahun 

20178dengan realisasi Nasional dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 3.24 Capaian Indikator Tahun 2018 dibandingkan dengan Target 

Nasional (Renstra Kemenkes) 
 

Sasaran 
Indikator 

Kinerja 
Satuan 

Realisasi 

Tahun 

2018 

Standar 

Nasional 

(Rentsra 

Kemenkes) 

% 

Capaian 

Meningkatkan 

Upaya 

Pembrantasan  

dan 

pengendalian 

penyakit 

menular 

Inciden 

rate DBD 

Kesakitan 

/100 rb 

pddk 

157 49 320,4 
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Sasaran 5 tersebut diatas mempunyai 1 indikator kinerja yaitu 

anatara lain : 

Insiden Rate DBD sebesar 157 per 100.000 penduduk pada tahun 

2018, jika dibandingkan dengan target Renstra Kemenkes sebesar 49 per 

100.000 penduduk, maka prosentase capaian terhadap target sebesar 320,4 

persen. Dengan demikian realisasi pada tahun 2018 telah melebihi target 

minimal insidensi yang diharapkan hal tersebut dikarenakan banyaknya 

kasus yang ditemukan dan ditangani sebesar 269 kasus DBD. 

Adapun permasalahan/hambatan pada pencapaian indikator 

sasaran 5  tersebut yaitu antara lain : 

Inciden Rate DBD tidak tercapai dikarenakan belum optimalnya 

pengendalian vektor nyamuk yang ada dimasyarakat, terutama pada 

pemberantasan jentik nyamuk dan belum optimalnya kegiatan PSN 

(Pemberantasan Sarang Nyamuk). Kedepan perlu dipertegas lagi bahwa 

pengendalian dan penanggulangan DBD bukan pada penanganan di hilir 

yaitu pengobatan dan penanganan kasus DBD, tetapi penanganan di hulu 

terutama pada pengendalian vektor nyamuk dan pemberantasan sarang 

nyamuk. 

Adapun upaya yang dilakukan untuk mencapai sasaran 5 tersebut 

dapat dilakukan melalui Program dan Kegiatan melalui Program 

Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Menular pada tahun anggaran 

2018 sebesar Rp. 1.067.814.000,- dengan realisasi sebesar Rp. 

779.653.800,- (73,01%). 

Adapaun untuk mengetahui analisis efisiensi keuangan dalam 

mendukung pencapaian Indikator Kinerja pada Sasaran 5 tersebut dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 3.25 Tabel Capaian Indikator Kinerja dibandingkan dengan Tingkat 

Efisiensi Keuangan pada tahun 2018 
a.  

Sasaran Indikator Kinerja 

% 

Capaian 

Kinerja 

% Capaian 

Anggaran 

Tingkat 

Efisiensi 

(3-4) 

Meningkatkan 

Upaya 
Pembrantasan  

Inciden rate 

DBD 

157 73,01 83,99 
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dan pengendalian 

penyakit menular 
 

Dilihat pada tabel diatas dapat diketahui bahwa tingkat efisiensi 

keuangan untuk indikator Inciden rate DBD tidak berpengaruh sama sekali 

sehingga perlunya peningkatan kebijakan dalam menekan Inciden Rate DB 

dan Penurunan Kasus DBD tersebut pada tahun selanjutnya. 

6. Sasaran 6 “Terwujudnya Kualitas Pelayanan Terhadap Keluarga 

Berencana dan Kesehatan Reproduksi Pada Masyarakat Secara 

Lengkap,Benar dan Akurat  ” 

Dalam programnya adalah: Program Kependudukan, Keluarga 

Berencana dan Pembangunan Keluarga disusun mengacu pada 

perencanaan program dan kegiatan strategis, serta perencanaan pendanaan 

yang memperhatikan sistem perencanaan anggaran yang berbasis kinerja 

(PBK), Kerangka Pengeluaran Jangka Menengah (KPJM) dan Anggaran 

terpadu (Unified Budgeting) dan menggunakan pendekatan Balanced 

Score Card (BSC) dan tersedianya regulasi daerah tentang kependudukan, 

keluarga berencana dan pembangunan keluarga serta terwujudnya 

perencanaan dan keserasian kebijakan kependudukan, keluarga berencana 

dan pembangunan keluarga. 

Capaian indikator capaian kinerja pada sasaran 6 dapat kita lihat 

pada tabel dibawah ini : 

Tabel 3.26 Realisasi Capaian Indikator Pada Tahun 2018  
 

Sasaran 
Indikator 

Kinerja 
Satuan 

Tahun 2018 

Target Realisasi 
% 

Capaian 

Terwujudnya 

kualitas 

pelayanan 

terhadap 

keluarga 

berencana dan 

kesehatan 

reproduksi pada 

masyarakat 

secara lengkap, 

benar dan akurat 

Cakupan 

Peserta KB 

Aktif 

% 67 69,9 104,3 
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Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa capaian realisasi sasaran 

6 yaitu cakupan peserta KB Aktif bagi masyarakat telah mencapai 69,9%, 

hal ini menggambarkan bahwa masyarakat Kota Bontang telah menyadari 

pentingnya penggunaan KB dalam mengatur jarak kelahiran. 

Adapun untuk mengetahui perbandingan realisasi capaian 

indikator sasaran 6 pada tahun 2018 dengan tahun sebelumnya dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 3.27 Realisasi Perbandingan Capaian Indikator Tahun 2018 

dengan Tahun Sebelumnya 
 

Sasaran 
Indikator 

Kinerja 
Satuan 

Realisasi 

2016 

Realisasi 

2017 

Realisasi 

2018 

% 

Capaian 

2018 

Terwujudnya 

kualitas 

pelayanan 

terhadap 

keluarga 

berencana 

dan 

kesehatan 

reproduksi 

pada 

masyarakat 

secara 

lengkap, 

benar dan 

akurat 

Cakupan 

Peserta 

KB 

Aktif 

% 51,1 70,7 69,9 104,3 

 

Sasaran 6 tersebut diatas memiliki capaian realisasi cakupan 

peserta KB aktif pada tahun 2016 sampai dengan tahun 2018 telah 

mencapai target, dari tabel diatas dapat dilihat bahwa cakupan peserta KB 

aktif meningkat dalam tiga (3) tahun terakhir. Yaitu pada tahun 2018 

sebesar 69,9 persen menurun jika di bandingkan pada tahun 2017 sebesar 

70,7 persen, ini dikarenakan program KB di Kota Bontang terlaksana 

secara sistematis melalui penggerakan dan pemberdayaan masyarakat 

sebagai penyuluh aktif KB di masyarakat belum optimal. 

Pada tahun 2016 sampai dengan tahun 2018 capaian indikator 

kinerja cakupan peserta KB aktif sudah mencapai target realisasi sebesar 



DINAS KESEHATAN KOTA BONTANG  2018 
 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) 2018 

 
xli 

 

69,9 persen jika dibandingkan dengan target Renstra tahun 2018 yang 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 3.28 Capaian Indikator Kinerja Tahun 2017 dibandingkan dengan 

Target Akhir RENSTRA 
 

Indikator 

Kinerja 
Satuan 

Realisasi 

2016 

Realisasi 

2017 

Realisasi 

2018 

Target 

RPJMD/ 

RENSTRA 

2021 

Cakupan 

Peserta 

KB Aktif 

% 51,1 70,7 69,9 70 

 

Pada tabel diatas yaitu sasaran 6 tersebut mempunyai 1 indikator kinerja 

dimana : 

Cakupan Peserta KB Aktif pada tahun 2018 adalah 69,9 persen. 

Jika dibandingkan dengan target Renstra tahun 2021 sebesar 70 persen, 

maka persentase capaian terhadap target Renstra sudah mencapai target 

Capaian ini merupakan capaian positif karena semakin tinggi cakupan 

peserta KB aktif berarti semakin tinggi kesadaran masyarakat terhadap 

pengguanaan KB di Kota Bontang. Dengan demikian target peningkatan 

cakupan peserta KB aktif tahun 2018 telah melebihi target Renstra yang 

diinginkan.. 

Adapun hasil capaian indikator Cakupan Peserta KB Aktif pada 

tahun 2018 jika dibandingkan dengan target Nasional dapat diketahu pada 

tabel dibawah ini : 

Tabel 3.29 Capaian Indikator Tahun 2018 dibandingkan  

dengan Target Nasional 
 

Sasar:an 
Indikator 

Kinerja 
Satuan 

Realisasi 

Tahun 

2018 

Standar 

Nasional  

% 

Capaian 

Terwujudnya 

kualitas 

pelayanan 

terhadap 

keluarga 

berencana dan 

kesehatan 

reproduksi 

Cakupan 

Peserta KB 

Aktif 

% 69,9 21,7 69,9 
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pada 

masyarakat 

secara 

lengkap, benar 

dan akurat  
 

Pada tabel diatas dapat kita ketahui indikator kinerja cakupan 

peserta Kb aktif jika dibandingkan dengan target Nasional sebesar 21,7 

persen sudah tercapai hal tersebut dikarenakan seluruh masyarakat 

menyadari pentingnya pengguanaan KB dalam mengatur jarak kelahiran 

anak.   

Adapun upaya yang dilakukan untuk mencapai sasaran 6 tersebut 

dapat dilakukan melalui Program dan Kegiatan melalui Program Keluarga 

Berencana pada tahun anggaran 2018 sebesar Rp. 1.695.765.000,- dengan 

realisasi sebesar Rp. 1.409.477.184,- (82,92%). Untuk mengetahui 

analisis efisiensi keuangan dalam mendukung pencapaian Indikator 

Kinerja pada Sasaran 6 dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 3.30 Tabel Capaian Indikator Kinerja dibandingkan dengan Tingkat 

Efisiensi Keuangan pada tahun 2018 
a.  

Sasaran Indikator Kinerja 

% 

Capaian 

Kinerja 

% Capaian 

Anggaran 

Tingkat 

Efisiensi 

(3-4) 

Terwujudnya kualitas 

pelayanan terhadap 

keluarga berencana 

dan kesehatan 

reproduksi pada 

masyarakat secara 

lengkap, benar dan 

akurat  

Cakupan Peserta 

KB Aktif 

104,3 82,92 23,8 

 

Dilihat pada tabel diatas dapat diketahui bahwa tingkat efisiensi 

keuangan untuk indikator Cakupan Peserta KB Aktif tidak berpengaruh 

terhadapat keberhasilan pencapaiannya. 

D. Ralisasi Anggaran  

1. Realisasi Keuangan 
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Realisasi belanja SKPD Dinas Kesehatan Kota Bontang pada 

Tahun Anggaran 2018 adalah sebesar Rp. 104.328.259.879,- yang dapat 

dilihat pada tabe dibawah ini :  

 

 

 

Tabel 3.31 Anggaran dan Realisasi Belanja  

Dinas Kesehatan Kota Bontang Tahun Anggaran 2018 
 

NO. JENIS BELANJA 
JUMLAH 

ANGGARAN 

REALISASI 

ANGGARAN 

% 

REALISASI 

1 Belanja Tidak 

Langsung 

Rp.   32.925.137.609,- Rp. 30.113.557.555,- 91,46 

1.1 Belanja Pegawai Rp.    32.925.137.609,- Rp.  30.113.557.555,- 91,46 

2 Belanja Langsung Rp.   71.929.771.186,- Rp. 59.214.702.324,- 82,32 

1.1 Belanja Pegawai Rp.    11.568.630.262,- Rp.   6.878.893.516,-  54,78 

1.2 Belanja barang dan 

Jasa 

Rp.    49.560.805.924,- Rp.  46.804.705.192,- 82,22 

1.3 Belanja Modal Rp.    8.427.390.000,- Rp.  7.111.226.735,- 82,22 

Belanja Daerah Rp.  104.854.904.795,- Rp. 89.328.259.879,- 85,19 

 

Adapun Realisasi dari Total Belanja Dinas Kesehatan Kota 

Bontang Tahun Anggaran 2018 adalah Belanja Tidak Langsung yang 

merupakan belanja Pegawai  dalam satu tahun sebesar Rp. 

32.925.137.609,- (91,46%) yang terdiri dari Gaji dan Tunjangan, 

Tambahan Penghasilan PNS dan Insentif Pemungutan Retribusi Daerah 

dan untuk Belanja Langsung sebesar Rp. 71.929.771.186,- (82,32%). 

Untuk belanja langsung capaian masih rendah dikarenakan ada beberapa 

kegiatan yang tidak terealisasi yaitu Dana Kegiatan JKN atau Dan Kapitasi 

Puskesmas maupun Klinik Pegawai yaitu rincian belanja jasa pelayanan 

kesehatan yang tidak bisa di berikan kepada pegawai negeri sipil di 

karenakan adanya peraturan walikota terkait pemberian tunjangan pegawai 

negeri sipil Kota Bontang, 

2. Pendapatan  
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Target pendapatan tahun 2018 OPD Dinas Kesehatan dan KB 

Kota Bontang sebesar Rp. 7.394.962.600,- yang terdiri dari Pendapatan 

Retribusi Daerah sebesar Rp. 500.000.000,- dan Pendapatan Lain-Lain 

yang Sah sebesar Rp. 6.894.962.600,- sementara realisasi pendapatannya 

sebesar Rp. 7.698.811.950,-yang terdiri dari Pendapatan Retribusi Daerah 

sebesar Rp. 514.883.500,-dan Pendapatan Lain-Lain yang Sah sebesar                         

Rp. 7.183.926.450,- dengan realisasi sebesar 104,11 persen. Adapun 

pendapatan Tahun 2018 yang merupakan dari Pendapatan Lain-Lain yang 

Sah adalah dari retribusi pelayanan kesehatan pada UPTD dan Klinik PNS 

yang masuk dalam retribusi lain-lain dari Dana Kapitasi (BPJS Kesehatan) 

Jaminan Kesehatan Nasional.  

Selain itu dalam rangka peningkatan kegiatan promotif dan 

preventif Puskesmas termasuk percepatan target MDG’s dam SPM maka 

Kementrian Kesehatan melalui Dana Alokasi Khusus Non Fisik kepada 

seluruh Kab/Kota. Total anggaran yang diterima Satker Dinas Kesehatan 

dan KB Kota Bontang sebesar Rp. 10.800.666.000,- dengan realisasi 

sebesar Rp. 9.855.841.299,- (95,85%). 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DINAS KESEHATAN KOTA BONTANG  2018 
 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) 2018 

 
xlv 

 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kendala dan Masalah 

Pelaksanaan kesehatan di Dinas Kesehatan dan KB Kota Bontang 

telah berjalan dengan baik, atau sebagian besar program  telah berhasil 

mencapai target yang telah ditetapkan, namun masih terdapat berbagai 

kendala diantaranya sebagai berikut : 

1.  Faktor SDM/Petugas Kesehatan 

a. Sumber Daya Manusia di bidang kesehatan, secara kuantitas dan 

kualitas masih perlu ditingkatkan. 

b. Monitoring, evaluasi dan koordinasi antar berbagai program 

kesehatan masih perlu ditingkatkan. 

c. Koordinasi lintas sektoral perlu dioptimalkan. 

d. Pelaksanaan Program Perlu di tingkatkan dan dioptimalkan. 

e. Monitoring dan Evaluasi Keuangan perlu di optimalkan. 

2.  Faktor Masyarakat 

a. Peran serta dan partisipasi masyarakat yang masih perlu ditingkatkan 

dalam pembangunan kesehatan. Pembangunan kesehatan masih 

sering dianggap sebagai tanggung jawab Pemerintah semata. Untuk 

itu perlu juga dikembangkan wadah dan jejaring dimana masyarakat 

dapat terlibat dan berperan dalam pembangunan kesehatan 

khususnya Tokoh Agama dan Tokoh Masyarakat perlu 

diberdayakan. 

b. Mobilitas penduduk Bontang yang relatif tinggi, sehingga 

mempermudah resiko penyebaran dan penularan penyakit dari dan 

ke Daerah lain. 

3.  Faktor Sarana dan Prasarana  

a. Produk hukum/regulasi bidang kesehatan yang belum sepenuhnya 

dioptimalkan untuk mendukung pembangunan kesehatan. Saat ini 

sudah ada beberapa Peraturan Daerah Bidang Kesehatan, namun 
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peraturan-peraturan teknis pelaksanaannya belum sepenuhnya 

beroperasional. Disamping itu pengawasan pelaksanaan PERDA 

yang ada belum diperkuat. 

b. Pencatatan dan pelaporan, sistem informasi kesehatan yang ada 

masih dalam lingkup instansi kesehatan pemerintah, belum 

komprehensif mencakup semua komponen kesehatan swasta. 

4.  Faktor Lingkungan 

a. Pemukiman yang padat dan kurang sehat di berbagai tempat 

merupakan salah satu faktor yang mempercepat proses penyebaran 

penyakit menular. 

b. Kota Bontang yang merupakan Kota Industri, perlu juga diwaspadai 

dampak kesehatan yang ditimbulkan oleh aktivitas industri. 

 

B. Pemecahan Masalah 

Agar pencapaian program menjadi lebih baik  dari tahun sebelumnya, 

maka dilakukan berbagai upaya untuk mengatasi kendala-kendala yang 

ditemui diantaranya : 

1.  Sumber Daya Manusia 

a. Peningkatan kemampuan petugas kesehatan untuk memenuhi 

kebutuhan pelayanan kesehatan melalui diklat teknis, dan pendidikan 

struktural. 

b. Meningkatkan mutu pelayanan  kesehatan dengan menerapkan 

quality assurance dan standarisasi oleh lembaga sertifikasi yang 

profesional. 

c. Menjalin koordinasi yang lebih baik dengan lintas sektoral dan 

swasta serta  pihak yang terkait dalam pelayanan kesehatan 

d. Meningkatkan monitoring dan evaluasi kegiatan program  kesehatan 

secara berkesinambungan. 

e. Meningkatkan monitoring dan evaluasi penyerapan anggaran 

(keuangan) secara berkesinambungan. 
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2. Masyarakat 

a. Meningkatkan penyuluhan atau Komunikasi, Informasi, dan Edukasi 

(KIE)  program kesehatan. 

b. Meningkatkan koordinasi program kesehatan lintas sektor dan 

dengan pihak  swasta  yang terkait. 

c. Melibatkan masyarakat dalam berbagai kegiatan pembangunan 

kesehatan, agar menimbulkan rasa kepedulian dan tanggung jawab 

masyarakat 

3. Sarana dan prasarana 

a. Optimalisasi Produk Hukum yang ada untuk mendukung kebijakan, 

melakukan pengawasan dalam pelaksanaannya dan terus 

mengembangkan regulasi kesehatan yang mendukung pembangunan 

kesehatan. 

b. Membangun sistem informasi pencatatan dan pelaporan seluruh 

institusi pelayanan kesehatan pemerintah dan swasta yang 

berkesinambungan. 

4.  Lingkungan 

a. Pengelolaan lingkungan dan meningkatkan kewaspadaan dini 

terhadap berbagai pembangunan yang diperkirakan memberikan 

dampak negatif terhadap lingkungan. 

b. Optimalisasi program kesehatan lingkungan. 
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LAMPIRAN 1         

Capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) 

Dinas Kesehatan Kota Bontang Tahun 2018 

         

SKPD : DINAS KESEHATAN KOTA BONTANG     

TAHUN 

ANGGARAN 
: 2018 

       

SASARAN 

STRATEGIS 

INDIKATOR 

KINERJA 

CAPAIAN  

PROGRAM / KEGIATAN  2017 2018 

Target  Capaian  Realisasi  Target  

( 1 )  ( 2 )  ( 3 )  ( 4 )  ( 5 ) 

Meningkatnya 

kesadaran masyarakat 

untuk menerapkan 

perilaku hidup bersih 

dan sehat 

Persentase Rumah 

tangga ber-PHBS 

75 31,40 41,87 60 I Program Promosi Kesehatan dan 

Pemberdayaan Masyarakat 

            1 Pengembangan media promosi dan 

informasi sadar hidup sehat 

            2 Pelaksanaan Hari Kesehatan Nasional 

            3 Upaya promosi kesehatan Puskesmas 

Bontang Selatan I 

            4 Upaya promosi kesehatan Puskesmas 

Bontang Selatan II 

            5 Upaya promosi kesehatan Puskesmas 

Bontang Lestari 

            6 Upaya promosi kesehatan Puskesmas 

Bontang Utara I 

            7 Upaya promosi kesehatan Puskesmas 

Bontang Utara II 

            8 Upaya promosi kesehatan Puskesmas 

Bontang Barat 

                  

Meningkatnya 

penyehatan dan 

pengawasan kesehatan 

lingkungan 

Tatanan Kota Sehat 70 94,00 134,29 70 II Program Pengembangan Lingkungan 

Sehat 

Persentase TPM yang 

diperiksa memenuhi 

syarat 

87 78,61 90,36 87   1 Penyehatan lingkungan pemukiman 

Persentase rumah 

tangga dengan SAB 

memenuhi syarat 

95 96,1 101,16 95   2 Pengawasan sarana air bersih 

3 Pembinaan tempat pengolahan makanan 

4 Pembinaan tempat-tempat umum 

Persentase rumah 

tangga dengan 

92 93,2 101,30 92   5 Upaya Penyehatan Lingkungan 

Puskesmas Bontang Selatan I 
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jamban sehat 6 Upaya Penyehatan Lingkungan  

Puskesmas Bontang Selatan II 

            7 Upaya Penyehatan Lingkungan  

Puskesmas Bontang Lestari 

            8 Upaya Penyehatan Lingkungan  

Puskesmas Bontang Utara I 

            9 Upaya Penyehatan Lingkungan 

Puskesmas Bontang Utara II 

            10 Upaya Penyehatan Lingkungan  

Puskesmas Bontang Barat 

            11 Pembinaan Perilaku Bersih dan Sehat di 

Lingkungan Masyarakat 

            12 Pengembangan Pasar Sehat 

                  

Meningkatnya 

perlindungan dan 

pelayanan kesehatan 

terhadap ibu, bayi dan 

anak 

Angka Harapan 

Hidup 

72,85 73,69 101,15 72,85 III Program Peningkatan Keselamatan Ibu 

Melahirkan dan Anak 

Angka Kelangsungan 

Hidup Bayi per 1.000 

Kelahiran 

994,2 988,4 99,41 994,2   1 Pelayanan kesehatan bagi ibu hamil, ibu 

melahirkan, bayi dan balita dengan 

resiko tinggi 

Cakupan K4   96 98,0 102,08 96   2 Peningkatan dan pengembangan 

program kesehatan keluarga 

Cakupan persalinan 

nakes  

96 93,0 96,88 96   3 Upaya Kesehatan Ibu dan Anak 

Puskesmas Bontang Selatan  I 

Cakupan kunjungan 

neonatal lengkap 

90 59,9 66,56 90   4 Upaya Kesehatan Ibu dan Anak 

Puskesmas Bontang Selatan  II 

Angka kematian ibu 28,9 110,93 26,05 28,9   5 Upaya Kesehatan Ibu dan Anak 

Puskesmas Bontang Lestari 

Angka kematian bayi 3,1 11,6 26,62 3,1   6 Upaya Kesehatan Ibu dan Anak 

Puskesmas Bontang Utara I 

            7 Upaya Kesehatan Ibu dan Anak 

Puskesmas Bontang Utara II 

            8 Upaya Kesehatan Ibu dan Anak 

Puskesmas Bontang Barat 

                

          IV Program Peningkatan Pelayanan 

Kesehatan Anak Balita  

            
1 

Pelatihan dan Pendidikan Perawatan 

Anak Balita 

            
2 

Monev pelaksanaan IMD dan ASI 

Ekslusif 
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          V Program Upaya Kesehatan Masyarakat 

            
1 Pembinaan UKS  

            
2 

Pelayanan kesehatan dalam dan luar 

puskesmas Bontang Selatan I 

            
3 

Pelayanan kesehatan dalam dan luar 

puskesmas Bontang Selatan  II 

              
4 

Pelayanan kesehatan dalam dan luar 

puskesmas Bontang Lestari 

            
5 

Pelayanan kesehatan dalam dan luar 

puskesmas Bontang Utara I 

            
6 

Pelayanan kesehatan dalam dan luar 

puskesmas Bontang Utara II 

            
7 

Pelayanan kesehatan dalam dan luar 

puskesmas Bontang Barat 

                

          VI Program Kemitraan Peningkatan 

Pelayanan Kesehatan 

            
1 

Peningkatan Cakupan Program 

Kesehatan Masyarakat 

                

                  

Meningkatnya upaya 

penanganan masalah 

gizi masyarakat 

Prevalensi 

Kekurangan Gizi 

20,00 13,20 151,52 20,00 VII Program Gizi Masyarakat  

Cakupan balita gizi 

buruk mendapat 

perawatan 

100 100 100,00 100   1 Penyusunan Peta Informasi Masyarakat 

Kurang Gizi 

Persentase balita gizi 

buruk 

1,40 0,17 815,13 1,40   2 Penanggulangan Kurang Energi Protein 

(KEP), 

Anemia Gizi Besi, Ganguan Akibat 

Kurang 

Yodium (GAKY), Kurang Vitamin A, 

dan 

Kekurangan Gizi Mikro Lainya 

Persentase balita gizi 

kurang 

10,50 0,39 2697,11 10,50   3 Perbaikan Gizi Masyarakat Puskesmas  

Bontang Selatan I 

            4 Perbaikan Gizi Masyarakat Puskesmas  

Bontang Selatan II 

            5 Perbaikan Gizi Masyarakat Puskesmas  

Bontang Lestari 

            6 Perbaikan Gizi Masyarakat Puskesmas  

Bontang Utara I 
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            7 Perbaikan Gizi Masyarakat Puskesmas  

Bontang Utara II 

            8 Perbaikan Gizi Masyarakat Puskesmas 

Bontang Barat 

            9 Pembinaan Pelayanan Gizi Institusi dan 

Gizi Masyarakat 

                  

Meningkatnya upaya 

pencegahan dan 

pengendalian penyakit 

menular 

Angka Kesakitan 10,5 14,33 136,43 10,5 VIII Program Pencegahan dan 

Penanggulangan Penyakit Menular  

UCI kelurahan 100 100,0 100 100   1 Penyemprotan/Fogging Sarang Nyamuk 

Persentase kasus baru 

TB Paru (BTA 

Positif) yang 

disembuhkan 

87 55,2 63,45 87   2 Pelayanan Pencegahan dan 

Penanggulangan Penyakit Menular 

Cakupan penemuan 

dan penanganan 

penderita DBD 

100 100 100 100   3 Peningkatan Imunisasi 

Inciden rate DBD 85 313,42 27,12 85   4 Peningkatan Surveilans Epidemiologi 

dan Penanggulangan Wabah 

Persentase Kasus 

HIV/AIDS ditangani 

100 100 100 100   5 Upaya Pencegahan Penyakit Puskesmas 

Bontang Selatan  I 

            6 Upaya Pencegahan Penyakit Puskesmas 

BontangSelatan  II 

            7 Upaya Pencegahan Penyakit Puskesmas 

Bontang Lestari 

            8 Upaya Pencegahan Penyakit Puskesmas 

Bontang Utara I 

            9 Upaya Pencegahan Penyakit Puskesmas 

Bontang Utara II 

            10 Upaya Pencegahan Penyakit Puskesmas 

Bontang Barat 

          IX Program Kemitraan Peningkatan 

Pelayanan Kesehatan 

            1 Pelaksanaan Pelayanan Kesehatan Bagi 

Penderita Penyakit AIDS 

                

Terlaksananya jaminan 

pemeliharaan kesehatan 

masyarakat secara 

berkelanjutan 

Universal coverage 100 100 100 100 X 
Program Upaya Kesehatan Masyarakat 

1 Jaminan Pemeliharaan Kesehatan 

Masyarakat  
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PERNYATAAN PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2018 
 
Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan 

akuntabel serta berorientasi pada hasil, yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama  : dr. Bahauddin, MM 

Jabatan : Plt.Kepala Dinas Kesehatan dan Keluarga Berencana Kota 

Bontang  

Selanjutnya disebut pihak pertama  

Nama  : dr. Neni Moerniaeni, Sp.OG 

Jabatan  : Walikota Bontang 

Selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua.  

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai 

lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah 

seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. 

Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung 

jawab kami. 

 

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan 

evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang 

diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi. 

 

 

  Bontang,     Januari 2018  
 

 Pihak Kedua,  Pihak Pertama,  

 
 

 

 

 dr. Neni Moerniaeni, Sp.OG dr. Bahauddin, MM 
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2018 

DINAS KESEHATAN DAN KELUARGA BERENCANA  

KOTA BONTANG 
 

No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Satuan Target 

1 2  3 4 5 

1 Meningkatnya kualitas 

hidup masyarakat melalui 

penerapan pola hidup 

bersih dan sehat 

Persentase Rumah tangga 

ber-PHBS 

Prosentase 60 

2 Meningkatkan pembinaan 

dan pengawasan  

kesehatan lingkungan 

a. 

 

 

b. 

 

c. 

 

 

Persentase Sarana air 

minum yang dilakukan 

pengawasan 

Presentase TTU yang 

memenuhi syarat 

Presentase TPM yang 

memenuhi syarat 

(memilik sertifikat) 

Prosentase 

 

 

Prosentase 

 

 

Prosentase 

80 

 

 

85 

 

 

41 

 

3 Meningkatkan kualitas 

pelayanan kesehatan ibu 

dan anak 

a. 

b. 

 

 

c. 

 

Angka Harapan Hidup 

Angka Kematian Ibu 

(AKI) per 100.000 

kelahiran hidup  

Angka Kematian Bayi 

(AKB) per 1.000 

kelahiran hidup 

Prosentase 

 

Rasio 

 

 

Rasio 

72,85 

 

150 

 

 

4,7 

 

4 Melakukan perbaikan gizi 

masyarakat terutama pada 

bayi, balita dan ibu hamil 

Prevalensi Balita Gizi 

Kurang/Underweight 

(BB/U) 

Prosentase 

 

 

< 5 

5 Meningkatkan upaya 

pemberantasan dan 

pengendalian penyakit 

menular 

Insiden Rate DBD Rasio 

 

110 

6 Terwujudnya kualitas 

pelayanan terhadap 

keluarga berencana dan 

kesehatan reproduksi pada 

masyarakat secara 

lengkap, benar dan akurat 

Cakupan Peserta KB Aktif 

 

Prosentase 67 
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PROGRAM ANGGARAN  

1 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran Rp.     6.778.198.000,-  

2 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana 

Aparatur 

Rp.        996.464.000,-  

3 Program Peningkatan Disiplin Aparatur Rp.     1.230.480.000,-  

4 Program Obat Dan Perbekalan Kesehatan Rp.     3.160.345.000,-  

5 Rogram Upaya Kesehatan Masyarakat Rp.   21.464.470.400,-  

6 Program Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan 

Masyarakat 

Rp.        633.247.000,-  

7 Program Perbaikan Gizi Masyarakat Rp.        226.715.600,-  

8 Program Pengembangan Lingkungan Sehat Rp.        554.393.500,-  

9 Program Pencegahan dan Penanggulangan 

Penyakit Menular 

Rp.        695.705.000,-  

10 Program Pengadaan, Peningkatan Dan Perbaikan 

Sarana Dan Prasarana Puskesmas/Puskesmas 

Pembantu Dan Jaringannya 

Rp.   11.577.176.200,-  

11 Program Peningkatan Kesehatan Ibu dan Anak Rp.        324.567.500,-  

12 Program Pembinaan Peran Serta Masyarakat 

dalam Pelayanan KB/KR yang mandiri 

Rp.        409.925.000,-  

13 Program Pelayanan Kesehatan Penduduk Miskin Rp.          30.000.000,-  

14 Program Peningkatan Pelayanan Laboratorium 

Kesehatan Daerah (LABKESDA) 

Rp.        203.140.000,-  

15 Program Kemitraan Peningkatan Pelayanan 

Kesehatan 

Rp.        382.815.000,-  

16 Program Peningkatan Pelayanan Kesehatan Dasar 

dna Rujukan 

Rp.        194.225.000,-  

17 Program Keluarga Berencana Rp.     1.699.765.000,-  

18 Program Pelayanan Kontrasepsi Rp.        139.095.000,-  

19 Program Pengembangan Manajemen Kesehatan Rp.        394.819.400,-  

20 Program Peningkatan Pengembangan Sistem 

Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan 

Rp.          24.250.000,-  

21 Program Peningkatan Surveilans 

Penyakit,Imunisasi dan Penaggulangan Wabah 

Bencana 

Rp.          64.025.000,- 

 

 

 

22 Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya 

Aparatur 

Rp.        276.600.300,- 

23 Program Pengawasan Obat dan Makanan Rp.          26.500.000,- 
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24 Program Pengembangan Pusat Layanan dan 

Informasi dan Konseling KRR 

Rp.          75.280.000,- 

 25 Program Pengembangan Bahan Informasi tentang 

Pengasuhan dan Pembinaan Tumbuh Kembang 

Anak 

Rp.          20.275.000,- 

 26 Program Penyiapan Tenaga Pendamping 

Kelompok Bina Keluarga 

Rp.          28.605.000,- 

 27 Program Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Kesehatan 

Rp.         156.350.000,- 

 28 Program Pencegahan dan Pengendalian Penyakit 

Tidak Menular dan Masalah Kejiwaan 

Rp.         194.225.000,- 

   

 

 

 

 

 

 

  Bontang,     Januari 2018  
 

 Pihak Kedua,  Pihak Pertama,  

 
 

 

 

 dr. Neni Moerniaeni, Sp.OG dr. Bahauddin, MM 
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PERNYATAAN PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2019 
 
Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan 

akuntabel serta berorientasi pada hasil, yang bertanda tangan dibawah ini : 

 

Nama  : dr. Bahauddin, MM 

Jabatan : Plt.Kepala Dinas Kesehatan Kota Bontang  

Selanjutnya disebut pihak pertama  

Nama  : dr. Neni Moerniaeni, Sp.OG 

Jabatan  : Walikota Bontang 

Selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua.  

 

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai 

lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah 

seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. 

Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung 

jawab kami. 

 

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan 

evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang 

diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi. 

 

  Bontang,     Januari 2019  
 

 Pihak Kedua,  Pihak Pertama,  

 
 

 

 

 dr. Neni Moerniaeni, Sp.OG dr. Bahauddin, MM 
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2019 

DINAS KESEHATAN KOTA   

KOTA BONTANG 
 

No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Satuan Target 

1 2  3 4 5 

1 Meningkatnya kualitas 

hidup masyarakat melalui 

penerapan pola hidup 

bersih dan sehat 

Persentase Rumah tangga 

ber-PHBS 

Prosentase 70 

2 Meningkatkan pembinaan 

dan pengawasan  

kesehatan lingkungan 

a. 

 

 

b. 

 

c. 

 

 

Persentase Sarana air 

minum yang dilakukan 

pengawasan 

Presentase TTU yang 

memenuhi syarat 

Presentase TPM yang 

memenuhi syarat 

(memilik sertifikat) 

Prosentase 

 

 

Prosentase 

 

 

Prosentase 

80 

 

 

87 

 

 

46 

 

3 Meningkatkan kualitas 

pelayanan kesehatan ibu 

dan anak 

a. 

b. 

 

 

c. 

 

Angka Harapan Hidup 

Angka Kematian Ibu 

(AKI) per 100.000 

kelahiran hidup  

Angka Kematian Bayi 

(AKB) per 1.000 

kelahiran hidup 

Prosentase 

 

Rasio 

 

 

Rasio 

72,85 

 

120 

 

 

4,7 

 

4 Melakukan perbaikan gizi 

masyarakat terutama pada 

bayi, balita dan ibu hamil 

Prevalensi Balita Gizi 

Kurang/Underweight 

(BB/U) 

Prosentase 

 

 

< 5 

5 Meningkatkan upaya 

pemberantasan dan 

pengendalian penyakit 

menular 

Insiden Rate DBD Rasio 

 

90 
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PROGRAM ANGGARAN  

1 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran Rp.     8.698.908.210,-  

2 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana 

Aparatur 

Rp.     2.545.030.000,-  

3 Program Peningkatan Disiplin Aparatur Rp.         78.350.000,-  

4 Program Obat Dan Perbekalan Kesehatan Rp.     4.248.207.077,-  

5 Program Upaya Kesehatan Masyarakat Rp.   12.318.175.923,-  

6 Program Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan 

Masyarakat 

Rp.     2.260.645.800,-  

7 Program Perbaikan Gizi Masyarakat Rp.        753.720.000,-  

8 Program Pengembangan Lingkungan Sehat Rp.     1.052.219.200,-  

9 Program Pencegahan dan Penanggulangan 

Penyakit Menular 

Rp.     1.058.750.000,-  

10 Program Pengadaan, Peningkatan Dan Perbaikan 

Sarana Dan Prasarana Puskesmas/Puskesmas 

Pembantu Dan Jaringannya 

Rp.   18.404.813.334,-  

11 Program Peningkatan Kesehatan Ibu dan Anak Rp.        546.209.200,-  

12 Program Peningkatan Pelayanan Laboratorium 

Kesehatan Daerah (LABKESDA) 

Rp.        565.760.000,-  

13 Program Kemitraan Peningkatan Pelayanan 

Kesehatan 

Rp.        541.120.000,-  

14 Program Peningkatan Pelayanan Kesehatan Dasar 

dan Rujukan 

Rp.     2.003.251.500,-  

15 Program Pengembangan Manajemen Kesehatan Rp.        568.420.000,-  

16 Program Peningkatan Pengembangan Sistem 

Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan 

Rp.          32.900.000,-  

17 Program Peningkatan Surveilans 

Penyakit,Imunisasi dan Penaggulangan Wabah 

Bencana 

Rp.        369.795.000,-  

18 Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya 

Aparatur 

Rp.        768.460.000,-  

19 Program Pengawasan Obat dan Makanan Rp.          91.050.000,-  

20 Program Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Kesehatan 

Rp.        137.497.500,-  

21 Program Pencegahan dan Pengendalian Penyakit 

Tidak Menular dan Masalah Kejiwaan 

Rp.        143.050.000,-  

22 Program Pelayanan Kesehatan Penduduk Miskin  

 

Rp.          35.000.000,- 
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23 Program Pengadaan,Peningkatan Sarana dan 

Prasarana Rumah Sakit/Rumah Sakit Jiwa/Rumah 

Sakit Paru-paru/Rumah Sakit Mata  

Rp.      6.094.778.600 

,- 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

  

   

  Bontang,     Januari  2019  
 

 Pihak Kedua,  Pihak Pertama,  

 
 

 

 

 dr. Neni Moerniaeni, Sp.OG dr. Bahauddin, MM 

 


